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ABSTRAK 

 

MAKNA PENERAPAN AKUNTANSI OLEH PELAKU UMKM  

BERDASARKAN SAK EMKM 

(Studi Fenomenologi Pada UMKM Kota Pekanbaru) 

 

 

OLEH : 

 

DINA AMELIA 

NIM: 12270324187 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna penerapan akuntansi oleh pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Pekanbaru berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi terhadap tiga pemilik 

UMKM yang dipilih secara purposive, kemudian dianalisis menggunakan 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan akuntansi oleh pelaku UMKM belum sepenuhnya sesuai dengan 

SAK EMKM, karena pencatatan keuangan masih terbatas. Penerapan akuntansi 

dimaknai sebagai alat pengendalian usaha dan pemantauan laba, namun belum 

dipahami sebagai sistem pelaporan keuangan yang terstandar. Kendala utama 

meliputi keterbatasan pemahaman akuntansi dan rendahnya literasi terhadap SAK 

EMKM.    

 

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi, UMKM, SAK EMKM, Fenomenologi, 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA)
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ABSTRACT 

 

THE MEANING OF ACCOUNTING IMPLEMENTATION BY MSME 

BASED ON SAK EMKM  

(A Phenomenological Study of MSMEs in Pekanbaru City) 

 

 

OLEH : 

 

DINA AMELIA 

NIM: 12270324187 

 

 

This study aims to understand the meaning of accounting implementation among 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Pekanbaru City based on the 

Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK 

EMKM). The study employs a qualitative approach with a phenomenological 

method. Data were collected through in-depth interviews and documentation 

involving three MSME owners selected purposively and analyzed using 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). The findings indicate that 

accounting implementation among MSMEs has not fully complied with SAK 

EMKM, as financial recording practices remain limited. Accounting 

implementation is perceived as a tool for business control and profit monitoring; 

however, it has not yet been understood as a standardized financial reporting 

system. The main constraints include limited accounting knowledge and low 

literacy regarding SAK EMKM. 

 

Keywords: Accounting Implementation, MSMEs, SAK EMKM, Phenomenology, 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang 

sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah ini dalam perekonomian mempunyai peran guna mendorong 

percepatan pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan peluang kerja yang dapat 

membantu meningkatnya pendapatan masyarakat dan perekeonomian yang 

lebih  baik serta mampu mengurangi pengangguran dan kemiskinan (Risal & 

Wulandari, 2021). 

Keberadaan UMKM dalam memperkuat perekonomian Indonesia sudah 

tidak diragukan lagi .  Hal ini terjadi antara tahun 1998 dan 2005 , ketika sektor 

usaha kecil dan menengah berhasil bertahan dalam masa krisis dan menjadi 

penggerak utama ekonomi nasional (Nurwanah et al., 2025). Menurut Teten 

Masduki Menteri Koperasi dan UKM (2024), keberadaan UMKM sangat 

penting sebagai salah satu elemen kunci dalam pengembangan serta 

pemeliharaan vitalitas ekonomi, sosial, dan budaya di seluruh desa Indonesia. 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pusat 

pada perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi 

dan UKM (2022) mencatat bahwa UMKM berjumlah lebih dari 64 juta unit 

usaha, berkontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), dan 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja produktif nasional.  
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Meskipun memberikan kontribusi besar, sebagian besar UMKM 

nasional masih berjuang dengan tantangan dasar dalam hal manajemen 

keuangan terstruktur dan perekonomian yang kualitasnya seringkali kurang 

memadai khususnya dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi yang ada (Irfan et al., 2024). Banyak pelaku UMKM yang 

tidak memiliki latar belakang pendidikan akuntansi menjadi salah satu faktor 

penghambat penerapan akuntansi pada UMKM, sehingga mereka kesulitan 

dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku (Nuraini et al., 2024). 

Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) 2024 yang dilaksanakan oleh OJK bekerja sama dengan BPS, indeks 

literasi keuangan masyarakat Indonesia berada pada angka 65,43%, sementara 

indeks inklusi keuangan sebesar 75,02%  (OJK, 2024). Angka ini menunjukkan 

masih adanya kesenjangan cukup besar, di mana sebagian masyarakat, termasuk 

pelaku UMKM, belum sepenuhnya memahami konsep keuangan meski sudah 

memiliki akses terhadap produk atau layanan keuangan. Padahal, dengan 

adanya penerapan pencatatan keuangan entitas usaha dapat mengevaluasi 

kemampuan dan kapasitas usahanya sehingga perencanaan pengembangan 

usaha dapat ditetapkan berdasarkan pencatatan tersebut (IAI, 2022). 

Menurut (Sitio et al., 2023) dalam penelitiannya dikatakan meskipun 

UMKM memiliki potensi dan literasi keuangan yang meningkat, namun kerap 

saja terjadi permasalah seperti permodalan dalam pengembangan para pelaku 

usaha. Pihak bank dalam hal ini sangat teliti untuk memberikan pinjaman usaha, 
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karena biasanya pihak bank tidak mendapatkan berkas dan informasi yang 

cukup terkait kondisi keuangan usaha mereka, disebabkan sebagian besar dari 

pelaku usaha tidak mampu memberikan informasi akuntansi terkait sehingga 

hal tersebut menyulitkan pihak perbankan untuk memberikan bantuan modal 

kepada para pelaku UMKM.  

Permasalahan mendasar yang sering dihadapi pelaku UMKM dalam 

pengelolaan keuangan menurut penyampaian pers oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK, 2022) meliputi beberapa aspek seperti masih banyak pelaku usaha yang 

mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, sistem pencatatan 

yang digunakan cenderung sederhana dan tidak mengikuti kaidah akuntansi 

yang benar dan minimnya pemahaman tentang pentingnya laporan keuangan 

sebagai alat pengendalian bisnis dan pemenuhan kewajiban regulasi. 

Situasi ini terlihat dalam praktik UMKM di berbagai wilayah. Masih 

banyak pelaku usaha yang belum menyadari betapa pentingnya laporan 

keuangan sebagai instrumen pengawasan usaha dan fondasi dalam pengambilan 

keputusan bisnis (Baiq & Denni, 2020). Sebagian besar Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) masih menggunakan sistem pencatatan yang sederhana 

atau bahkan tidak mencatat transaksi mereka sama sekali, sehingga sulit untuk 

memonitor aliran kas, menghitung keuntungan dan kerugian, serta menilai 

keberlangsungan usaha (Miftah et al., 2024). Fenomena ini sejalan dengan 

temuan OJK bahwa rendahnya literasi keuangan berdampak langsung pada 

minimnya kemampuan manajemen keuangan dan rendahnya kualitas 

pengelolaan usaha. 
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Menurut penelitian terdahulu oleh (Amalia, 2022), Biasanya para pelaku 

usaha kecil kurang memperhatikan strategi bisnis atau bahkan tidak memiliki 

rencana pengembangan usaha. Mereka hanya fokus menjual produk yang telah 

mereka tawarkan dan tidak peduli bagaimana cara memperbaiki produk tersebut 

agar lebih baik.  Hasil dari usaha mereka biasanya dihabiskan untuk kebutuhan 

pribadi dan keluarga. Banyak usaha pelaku UMKM hanya fokus pada aspek 

penjualan dan dari usaha mereka biasanya dihabiskan untuk kebutuhan pribadi 

dan keluarga (Ayudhi, 2020). 

Permasalahan-permasalahan terkait lah yang dapat menjadi penghambat 

dalam pengembangan usaha para pelaku UMKM. Oleh karena itu, diperlukan 

sebuah pencatatan keuangan untuk mengungkap informasi keuangan usaha 

mereka agar memudahkan para pelaku UMKM untuk melanjutkan 

pengembangan usaha mereka (Muklis et al., 2025). Dalam hal ini, seperti dalam 

mengatasi permodalan usaha, dengan adanya pengungkapan informasi 

keuangan yang mereka miliki akan memudahkan pihak perbankan untuk 

memproses dan  menyetujui pinjaman kredit ataupun terkait bantuan lainnya. 

Pencatatan akuntansi untuk manajemen keuangan sangat penting bagi 

pelaku UMKM sebagai fungsi pengawasan untuk mencegah kerugian, 

pencatatan yang rapi untuk transaksi penjualan dan pengeluaran bisnis sangat 

penting dalam suatu usaha (Krisdiyawati & Maulidah, 2023). Penerapan SAK 

EMKM diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan 

keuangannnya dengan baik tanpa harus terjebak dalam kerumitan Standar 

Akuntansi Keuangan saat ini (Arip et al., 2023). 
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Menurut (Erik Setiawan, 2021) Tujuan Akuntansi pada UMKM adalah 

menyediakan data atau informasi dalam bentuk laporan yang mencakup posisi 

keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar 

sesuai dengan Prinsip- Prinsip Akuntansi Berterma Umum (PABU) atau Prinsip 

Akuntansi yang Berlaku Umum (GAAP).Prinsip Akuntansi Berterima (GAAP). 

Melalui akuntansi keuangan, UMKM dapat mengetahui posisi keuangan 

dan asetnya. UMKM yang menerapkan pencatatan akuntansi keuangan, dapat 

memahami seluruh aspek aset yang dimiliki serta situasi keuangan mereka dan 

apa saja ancaman dari persaingan yang ketat demi kelangsungan usaha mereka. 

Oleh oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah menerapkan SAK EMKM 

sebagai pedoman standar pencatatan keuangan bagi pelaku UMKM. 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) untuk Entitas Mikro Kecil 

Menengah (EMKM) adalah pedoman yang ditujukan bagi para pelaku UMKM 

dengan tujuan untuk mempermudah proses pencatatan keuangan usaha mereka. 

Pada 24 Oktober 2016, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) menerbitkan Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM), 

dengan tujuan untuk memfasilitasi proses pembuatan dan penyajian laporan 

keuangan bagi pelaku UMKM. SAK EMKM mulai berlaku pada 1 Januari 

2018. SAK EMKM ini dibuat agar bisa diimplementasikan oleh entitas yang 

belum mempunyai kewajiban publik dalam akuntabilitasnya (Rabianti & 

Heniwati, 2023). 

Menurut SAK EMKM (2018), terdapat tiga jenis laporan yang disusun 

untuk pelaksanaannya. Pertama yakni Laporan Keuangan, yang akan berfungsi 
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sebagai acuan dalam mengevaluasi potensi bisnis di masa mendatang. Aset, 

liabilitas, dan ekuitas usaha dibahas dalam laporan tersebut ini hingga akhir 

periode keuangan. Selanjutnya, yang kedua terdapat laporan laba rugi yang 

terkait  dengan keuntungan dan kerugian bisnis yang terjadi dalam satu periode 

waktu. Kemudian yang terakhir adalah Catatan Atas Laporan Keuangan 

(CALK), yang mencakup rincian pos-pos akun relevan yang memberikan 

penjelasan tentang nilai akun yang terdapat dalam dokumen posisi keuangan 

dan laba rugi . 

Dengan adanya penerbitan SAK EMKM ini harapannya mampu 

mempermudah pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya dan para 

pelaku UMKM dapat memanfaatkan SAK EMKM agar bisa memaksimalkan 

keuntungan pada usahanya. Karena pada kenyataannya, fakta di lapangan 

mengatakan bahwa UMKM memiliki kelemahan yang sering terjadi pada 

pengelolaan keuangan dan pelaporan keuangan yang kurang baik. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti latar belakang 

pendidikan, skala usaha, serta motivasi pelaku usaha turut memengaruhi 

penerapan akuntansi dalam UMKM (Nurwanah et al., 2025). Biasanya, 

beberapa pelaku UMKM mulai menyadari pentingnya pencatatan keuangan 

ketika mengajukan pinjaman ke bank atau koperasi tapi ditolak karena tidak ada 

laporan keuangan. Banyak pelaku UMKM yang menganggap akuntansi rumit 

atau hanya untuk perusahaan besar saja dan bahkan ada yang tidak mengetahui 

adanya SAK EMKM sebagai standar sederhana untuk pencatatan keuangan 

yang harus diterapkan dan yang dirancang khusus untuk UMKM.  
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Merujuk pada survei penelitian terdahulu pada wilayah Jawa Barat 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 35% responden yang pernah mendengar 

tentang SAK EMKM, dan dari jumlah tersebut, kurang dari 20% yang 

memahami prinsip-prinsip dasarnya (Aidilla Syarli & Al Sukri, 2025). Survei 

tersebut juga sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Darmawan, K., & 

Wahyuni (2021) yang melaporkan bahwa tingkat adopsi SAK EMKM di 

kalangan UMKM Bali masih berada di kisaran 25-30% saja. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada observasi awal yang telah peneliti 

lakukan dengan turun ke Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kota 

Pekanbaru, UMKM yang terdaftar pada kota Pekanbaru per Agustus 2025 

sebanyak 27.841 UMKM. Dimana, terkait survei lapangan yang pernah mereka 

lakukan terkait laporan keuangan pada UMKM, mereka banyak menghindari 

tentang pengungkapan keuangan mereka kepada pihak survei dikarenakan 

pelaku UMKM banyak yang mengira bahwa pihak survei merupakan pihak 

pajak dan takut akan dikenakan dana-dana yang tidak mereka inginkan. Pihak 

Diskop UKM juga mengungkapkan banyak pelaku UMKM tidak tahu 

bagaimana laporan keuangan tersebut dan bahkan ada yang tidak melakukan 

pencatatan sama sekali. Dinas Koperasi dan UKM Pekanbaru menyimpulkan 

bahwa banyak UMKM yang tidak memiliki laporan keuangan. 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi Dan UKM Kota Pekanbaru dalam 

publikasi Kecamatan Tuah Madani Dalam Angka 2024, tercatat terdapat 

sebanyak 4.068 UMKM yang terdaftar di Kecamatan Tuah Madani pada tahun 

2024. Angka ini menunjukkan bahwa aktivitas usaha skala kecil memiliki 
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kontribusi nyata terhadap perekonomian lokal, khususnya dalam menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan produktivitas masyarakat. 

Berdasarkan data tersebut, kondisi ini dapat menggambarkan potensi 

dan dinamika pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah 

tersebut, mengingat sebagian besar UMKM banyak yang tidak memiliki 

laporan keuangan usaha. Oleh karena itu, pemahaman terhadap praktik 

pencatatan keuangan pelaku usaha di wilayah ini menjadi penting untuk 

memastikan penerapan akuntansi sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Hal tersebut sejalan 

dengan survei yang peneliti lakukan pada UMKM di wilayah Tuah Madani, 

Kota Pekanbaru. Dari 31 responden pelaku UMKM, 21 diantaranya tidak 

memiliki laporan keuangan bahkan ada yang tidak mencatat keuangan sama 

sekali, dan 10 responden sisanya menyatakan mencatat keuangan mereka dan 

memiliki laporan keuangan pada usaha mereka.  

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hanya sekitar 30% UMKM 

yang memiliki laporan keuangan dan 70% sisanya tidak memiliki laporan 

keuangan. Dari jumlah tersebut hanya sekitar 23% yang mengetahui SAK 

EMKM, dan hanya 10% dari total responden diantaranya yang menerapkan 

SAK EMKM pada usahanya. Dilihat dari fakta lapangan pada fenomena 

tersebut, rendahnya pemahaman dan penerapan pada standar laporan keuangan 

akan berdampak serius pada beberapa aspek. Pertama, dari sisi akses 

permodalan, laporan keuangan yang tidak standar menjadi hambatan utama 

dalam pengajuan kredit ke lembaga keuangan.  
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Berdasarkan laporan Bank Indonesia (2022), hanya 15% UMKM yang 

berhasil memenuhi syarat administrasi perbankan. Kondisi ini terutama 

dipengaruhi oleh kurangnya laporan keuangan yang layak. Dari aspek 

pengelolaan usaha, tidak tersedianya laporan keuangan yang tepat menjadi 

hambatan bagi pelaku UMKM dalam melakukan evaluasi kinerja dan 

menyusun rencana bisnis (OJK, 2022). 

Meskipun sudah banyak studi yang meneliti rendahnya kepemilikan 

laporan keuangan dan penerapan SAK EMKM di berbagai daerah, namun 

belum banyak penelitian yang secara mendalam menggali bagaimana pelaku 

UMKM memaknai akuntansi itu sendiri bukan hanya dari aspek teknis, tetapi 

juga dari sisi pengalaman, persepsi, dan nilai-nilai yang mereka anut dalam 

praktik usaha sehari-hari. Dengan kata lain, penelitian sebelumnya cenderung 

fokus pada apa yang dilakukan UMKM seperti praktik pencatatan, bukan pada 

bagaimana mereka mengalami dan memahami pencatatan itu secara subjektif. 

Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini ingin menggali lebih 

dalam bagaimana pelaku UMKM di Kota Pekanbaru mengalami, memaknai, 

dan menerapkan praktik akuntansi sesuai dengan SAK EMKM. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman subjektif pelaku 

UMKM, termasuk hambatan, persepsi, serta nilai-nilai yang mereka anut terkait 

pencatatan keuangan. Pendekatan ini juga relevan untuk mengungkap dinamika 

sosial dan praktik yang tidak selalu dapat direduksi ke dalam angka atau data 

kuantitatif (Sakri et al., 2020). 
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Dalam Penelitian ini, peneliti akan menyelidiki fenomena-fenomena 

yang dialami oleh pelaku UMKM saat melakukan pencatatan keuangan untuk 

usaha mereka. Istilah fenomena digunakan untuk Merujuk pada hal-hal yang 

dapat diindera dan dapat dijelaskan serta diteliti secara ilmiah, seperti fenomena 

alam, kejadian luar biasa, keajaiban, fakta, kenyataan, hingga peristiwa yang 

sulit dilupakan (Donella et al., 2025). 

Studi ini akan meneliti bagaimana perasaan pelaku UMKM saat 

menerapkan akuntansi, khususnya sesuai dengan SAK EMKM yang diterapkan 

dalam usaha mereka. Peneliti akan menginterpretasikan berdasarkan 

pengalaman sesungguhnya para pelaku UMKM terkait penerapan akuntansi 

yang mereka lakukan. Karena, tujuan utama pada pendekatan fenomenologi 

adalah mengkaji dan menganalisis sebuah fenomena dengan pengalaman para 

subjek.  

Dalam konteks ini, peneliti akan menggali pemahaman dari pengalaman 

pelaku UMKM di Kota Pekanbaru. Seperti yang telah diungkapkan oleh pihak 

Dinas Koperasi dan UKM Pekanbaru dalam studi pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti, banyak individu yang tidak memahami laporan keuangan. Serta 

presentase yang cenderung sedikit yang memahami dan menerapkan SAK 

EMKM. Berdasarkan fenomena tersebut, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai penerapan SAK EMKM pada UMKM yang 

menerapkannya, dengan judul: “Makna Penerapan Akuntansi Oleh Pelaku 

UMKM Berdasarkan SAK EMKM (Studi Fenomenologi Pada Umkm di 

Kota Pekanbaru)”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, rumusan masalah 

yang perlu dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaku UMKM di Kota Pekanbaru memaknai atau memahami 

akuntansi dalam menjalankan usaha mereka? 

2. Bagaimana bentuk praktik pencatatan keuangan yang diterapkan oleh 

pelaku UMKM dan kesesuainnya dengan SAK EMKM untuk Tahun 2025? 

3. Apa saja hambatan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kota Pekanbaru 

dalam penerapan akuntansi berdasarkan SAK EMKM? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis 

kemukakan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis pemahaman dan makna akuntansi yang dimiliki oleh pelaku 

UMKM di Kota Pekanbaru dalam konteks operasional usaha mereka. 

2. Mendeskripsikan bentuk praktik pencatatan keuangan yang dijalankan oleh 

pelaku UMKM Tahun 2025, serta menganalisis tingkat kesesuaiannya 

dengan ketentuan yang tercantum dalam Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). 

3. Mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi oleh pelaku UMKM 

di Kota Pekanbaru dalam menerapkan akuntansi berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada UMKM yang beroperasi di Kota 

Pekanbaru dan telah berdiri minimal selama dua tahun. Pendekatan yang 

digunakan adalah fenomenologi, dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Fokus penelitian ini terletak 

pada praktik pencatatan keuangan, bukan pada audit atau pelaporan pajak atau 

terkait pelaporan lainnya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini tidak menghasilkan generalisasi kuantitatif.  

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

literatur akuntansi, khususnya dalam bidang akuntansi UMKM berbasis 

SAK EMKM dengan pendekatan fenomenologi dan diharapkan hasil 

penelitian dapat menambah pengetahuan mengenai penerapan akuntansi 

dengan SAK EMKM pada pelaku UMKM. 

2. Secara Akademis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya yang mengkaji penerapan akuntansi 

berbasis pengalaman (experiential accounting) terutama dengan 

pendekatan fenomenologi dalam sektor informal dan usaha mikro, serta 
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dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain jika memiliki 

keinginan menganalisis penerapan SAK berbasis SAK EMKM. 

3. Secara Praktis 

a) Bagi penulis, diharapkan mendapatkan pengalaman serta pengetahuan 

baru melalui penerapan teori perkuliahan dalam praktik kerja dan 

penelitian, yang pada akhirnya dapat memperdalam pemahaman 

mengenai laporan keuangan, khususnya terkait SAK EMKM. 

b) Bagi pelaku usaha, Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi 

pelaku UMKM dalam menyusun dan mengelola laporan keuangan 

sesuai standar SAK EMKM. 

c) Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam 

merumuskan program pelatihan, pendampingan, maupun kebijakan 

yang lebih efektif guna mendorong penerapan SAK EMKM 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Behavioral Accounting Theory 

Behavioral Accounting Theory atau Teori Akuntansi Keperilakuan 

adalah cabang dari ilmu akuntansi yang meneliti hubungan antara perilaku 

manusia dan sistem akuntansi. Teori ini fokus pada bagaimana perilaku 

individu dan kelompok dapat mempengaruhi, dan dipengaruhi oleh, sistem 

informasi akuntansi dalam konteks organisasi (Wahyuni & Pratiwi, 2022). 

Behavioral Accounting ini merupakan cabang ilmu akuntansi yang 

berfokus pada perilaku manusia dalam kaitannya dengan sistem akuntansi. 

Teori ini mempelajari bagaimana perilaku manusia mempengaruhi desain, 

penggunaan, dan interpretasi informasi akuntansi. Dasarnya, teori ini 

menggabungkan prinsip-prinsip psikologi, sosiologi, dan ilmu perilaku 

lainnya ke dalam bidang akuntansi, dengan fokus utama pada reaksi 

individu atau kelompok terhadap informasi akuntansi. 

Teori akuntansi keperilakuan mulai berkembang pada tahun 1950–

1960-an, dengan pencetus dan pelopor utamanya oleh Chris Argyris 

(1952), yang dalam penelitiannya “The Impact of Budgets on People” 

(1952), Argyris menunjukkan bahwa sistem anggaran dapat menimbulkan 

tekanan, konflik, dan perilaku disfungsional pada karyawan. Ia 

menegaskan bahwa sistem akuntansi harus memperhatikan aspek 

psikologis individu (E. Karim, 2021). 
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Menurut Libby dan Thorne (2025) dalam buku “The Routledge 

Handbook of Behavioural Accounting Research”, Behavioral Accounting 

Theory adalah pendekatan yang mempelajari bagaimana faktor psikologis, 

sosial, dan kognitif memengaruhi cara individu memahami, menggunakan, 

dan menanggapi informasi akuntansi. Menurut Mulyadi (2021), akuntansi 

tidak hanya dipandang sebagai sistem informasi keuangan, tetapi juga 

sebagai proses sosial yang dipengaruhi oleh persepsi, motivasi, serta nilai-

nilai individu dan kelompok. Dalam konteks UMKM, pendekatan ini 

sangat relevan karena keputusan pencatatan dan pelaporan keuangan sering 

kali dipengaruhi oleh pemahaman, keyakinan, dan pengalaman pribadi 

pelaku usaha. 

Pendidikan perilaku akuntansi diteliti dengan cara mengamati 

fenomena akuntansi secara terstruktur, menggunakan variabel pengukuran 

yang disusun sesuai dengan pertanyaan penelitian maupun teori yang 

mendasarinya (Baridwan, 2020). Penelitian akuntansi keperilakuan ini 

berdasar pada teori-teori psikologi, namun dalam perkembangannya juga 

diperkaya oleh kontribusi dari berbagai disiplin ilmu lainnya, khususnya 

pendekatan kualitatif yang menekankan pada pemahaman perilaku 

manusia dalam konteks akuntansi. 

Teori ini berfokus pada pengaruh perilaku pada sistem akuntansi 

seperti bagaimana sikap, nilai, dan motivasi individu memengaruhi desain, 

pelaksanaan, dan penggunaan sistem akuntansi dan bagaimana sistem 

akuntansi memengaruhi motivasi, perilaku, pengambilan keputusan, dan 
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kepuasan kerja. Dalam praktik modern, teori ini telah berkembang ke arah 

behavioral decision theory dan behavioral ethics in accounting, yang 

mempelajari bagaimana bias kognitif, tekanan etis, dan nilai moral 

memengaruhi keputusan akuntansi dan pelaporan (E. Karim, 2021). 

Teori akuntansi perilaku, sebagai komponen ilmu perilaku, 

dibangun berdasarkan penelitian empiris yang berkaitan dengan perilaku 

manusia dalam konteks organisasi. Oleh karena itu, tidak ada keraguan 

mengenai pentingnya penelitian dalam kemajuan ilmu pengetahuan. 

Disiplin akuntansi perilaku memiliki cakupan yang sangat luas, tidak hanya 

mencakup aspek manajemen akuntansi, tetapi juga penelitian terkait etika, 

audit (audit informasi yang dilakukan oleh akuntan), sistem akuntansi 

hingga akuntansi keuangan.akuntansi, tetapi juga penelitian terkait etika, 

audit (audit yang dilakukan oleh akuntan), sistem informasi akuntansi 

hingga akuntansi keuangan (Anna, 2022). 

Penerapan teori ini pada konteks UMKM membuka ruang untuk 

memahami bagaimana motivasi pemilik usaha, persepsi risiko, dan tekanan 

sosial mempengaruhi kepatuhan terhadap standar akuntansi seperti SAK 

EMKM. Misalnya, jika pemilik UMKM merasa tidak butuh laporan 

panjang, kemungkinan mereka cenderung mengabaikan catatan akuntansi 

formal. Mereka juga bisa terpengaruh oleh norma lokal, seperi apakah 

tetangga atau kompetitor sudah menerapkan pencatatan sesuai dengan 

standar atau belum. 
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Teori ini membuka analisis faktor non-teknis seperti literasi 

akuntansi, latar belakang pendidikan, sikap terhadap risiko, bahkan 

penggunaan teknologi sederhana. Semua itu menjadi variabel penting 

dalam penelitian kualitatif fenomenologi agar kita dapat menyusun 

rekomendasi yang menyentuh aspek kognisi dan budaya pelaku usaha. 

Dalam penelitian ini, Behavioral Accounting Theory berfungsi 

sebagai landasan teoritik untuk menjelaskan fenomena seperti kegagalan 

menerapkan SAK EMKM secara optimal, bukan hanya karena faktor 

teknis, melainkan juga karena faktor psikologis dan sosial yang 

memengaruhi pelaku UMKM di Pekanbaru. 

 

2.1.2 Pengertian Akuntansi 

Menurut American Accounting Association (AAA), akuntansi 

didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, mengukur, dan 

mengkomunikasikan informasi ekonomi untuk memungkinkan penilaian 

dan keputusan yang tepat oleh pengguna informasi tersebut (Weygandt, 

Kimmel, & Kieso, 2020). 

Menurut American Institute of Certified Public Accounting 

(AICPA), Akuntansi adalah seni pencatatan, pengklasifikasian, dan 

peringkasan dengan cara yang signifikan dan dalam bentuk uang, transaksi 

dan kejadian yang sebagian atau seluruhnya bersifat finansial dan 

menafsirkan hasilnya (Adrian et al., 2023). 



18 

 
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Akuntansi 

merupakan teori dan praktik untuk mencatat, mengelompokkan, dan 

mengklasifikasikan semua transaksi perusahaan yang memiliki nilai uang. 

Proses ini mencakup unsur tanggung jawab, prinsip-prinsip, peraturan 

standar, norma umum atau kebiasaan, serta semua kegiatan terkait 

akuntansi, keterampilan dalam pencatatan, pengelompokan, 

pengelompokan transaksi keuangan dan analisis terhadap aktivitas 

transaksi entitas ekonomi. 

Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem yang 

menyajikan laporan terkait aktivitas ekonomi dan situasi perusahaan 

kepada pemangku kepentingan. Di Indonesia, akuntansi tidak hanya 

diartikan secara teknis, tetapi juga sebagai instrumen tata kelola yang 

mendukung akuntabilitas usaha. Akuntansi mampu mengekspresikan 

kinerja ekonomi UMKM, menyediakan dasar analisis pertumbuhan, 

profitabilitas, dan kesehatan likuiditas. 

Dalam konteks penelitian fenomenologi, definisi akuntansi 

memberi landasan bagi analisis naratif bagaimana pelaku UMKM 

mempersepsikan akuntansi, baik sebagai alat informasi internal, syarat 

akses pembiayaan, atau bahkan sebagai hal yang rumit dan tidak 

bermanfaat. 

Dalam penyusunan laporan keuangan akuntansi, entitas di 

Indonesia wajib mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). SAK sendiri 
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memiliki beberapa kerangka yang disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan entitas, terutama terkait ukuran perusahaan, kompleksitas 

transaksi, serta tingkat akuntabilitas publik. 

Secara umum, terdapat beberapa Standar Akuntansi (SAK) yang 

berlaku di indonesia, diantaranya yakni :  

TABEL 2.1  

Jenis 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

(SAK) 

 

Sasaran/Entitas 

 

Ciri Utama 

 

Tanggal 

Efektif 

 

Laporan 

keuangan yang 

disajikan 

SAK Umum 

/ IFRS 

Entitas dengan 

akuntabilitas 

publik (emiten, 

BUMN, bank) 

Kompleks, 

konvergen 

penuh dengan 

IFRS 

International 

Standards 

Berlaku 

berkelanjutan 

Laporan Posisi 

Keuangan, Laba 

Rugi dan 

Penghasilan 

Komprehensif Lain, 

Perubahan Ekuitas, 

Arus Kas, CALK 

SAK EP 

(Entitas 

Privat) 

Perusahaan 

menengah non-

publik 

Sederhana 

dibanding 

IFRS; adopsi 

IFRS for 

SMEs 

1 Januari 

2025 

Laporan Posisi 

Keuangan, Laba 

Rugi, Perubahan 

Ekuitas, Arus Kas, 

CALK 

SAK EMKM UMKM mikro–

kecil tanpa 

akuntabilitas 

publik 

Format paling 

sederhana (3 

laporan 

utama: posisi 

keuangan, 

laba rugi, dan 

CALK) 

1 Januari 

2018 

Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan 

Laba Rugi, CALK 

SAK Syariah 

(PSAK 

Syariah) 

Lembaga atau 

transaksi 

berbasis syariah 

Berdasar 

fatwa DSN-

MUI & 

PSAK 

Syariah 

Berlaku 

berkelanjutan 

Sesuai PSAK 

Syariah (termasuk 

Laporan Sumber 

dan Penggunaan 

Dana Zakat dan 

Infaq Shadaqah 

serta Laporan 

Rekening Investasi 

Terikat) 
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SAK 

Internasional 

(IFRS-

Based) 

Entitas yang 

menerapkan 

IFRS langsung 

Sama dengan 

IFRS penuh 

tanpa 

penyesuaian 

lokal 

1 Januari 

2024 

Laporan Posisi 

Keuangan, Laba 

Rugi dan 

Penghasilan 

Komprehensif Lain, 

Perubahan Ekuitas, 

Arus Kas, CALK 

SAP 

(Standar 

Akuntansi 

Pemerintah) 

Pemerintah 

pusat & daerah 

Pelaporan 

berbasis 

akrual sektor 

publik 

PP No. 71 

Tahun 2010 

(revisi 2023) 

Laporan Realisasi 

Anggaran, Laporan 

Perubahan Saldo 

Anggaran, Neraca, 

Laporan 

Operasional, 

Laporan Arus Kas, 

Catatan atas 

Laporan Keuangan 

Sumber : Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

2.1.3 Pengertian SAK EMKM 

SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah) diterbitkan oleh IAI dan berlaku efektif sejak 1 

Januari 2018 (IAI, 2023). Standar ini dikembangkan untuk mengakomodasi 

kebutuhan pelaku UMKM dengan kemampuan pencatatan sederhana 

namun tetap mengadopsi prinsip akrual dan pelaporan transparan. SAK 

EMKM adalah versi sederhana dari Standar Akuntansi Keuangan untuk 

Entitas yang tidak mempertanggungjawabkan kepada publik. SAK EMKM 

ini dirancang lebih sederhana dibandingkan standar akuntansi lainnya, 

mengingat fokusnya pada transaksi umum yang dilakukan UMKM serta 

penggunaan biaya historis sebagai acuan pengukuran dan pada EMKM 

cukup mencatat aset dan liabilitasnya dengan sebesar biaya perolehannya 

(Solikin, 2020). 
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SAK EMKM secara eksplisit mendeskripsikan konsep entitas 

bisnis sebagai salah satu asumsi dasarnya dan oleh karena itu untuk dapat 

menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, entitas harus dapat 

memisahkan kekayaan pribadi pemilik dengan kekayaan dan hasil usaha 

entitas tersebut, dan antara suatu usaha/entitas dengan usaha/entitas lainnya 

(Ikatan Akuntan Indonesia,2025). 

Secara struktural, SAK EMKM mensyaratkan tiga komponen 

laporan: laporan posisi keuangan, laba rugi, dan catatan atas laporan 

keuangan. Fasilitas ini dirancang agar pelaku usaha tanpa gelar akuntansi 

tetap dapat menyusun laporan keuangan yang mudah difahami dan dapat 

dipergunakan oleh pengguna eksternal seperti pihak pemberi pinjaman (IAI 

2023). Berdasarkan penelitian empiris menunjukkan bahwa penerapan 

standar ini dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM 

(Bakdiyanto & Ismunawan, 2022). 

 

2.1.4 Pengertian UMKM 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merujuk pada usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha, yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar. 
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Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) adalah usaha 

ekonomi produktif mandiri yang dilakukan noleh orang perseorangan atau 

unit usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari usaha 

kecil menengah atau usaha kecil milik badan usaha kecil menengah dan 

usaha tersebut baik langsung maupun tidak langsung dimiliki oleh usaha 

kecil dan menengah (Bakdiyanto & Ismunawan, 2022). 

Berdasarkan Badan Pemeriksa Keuangan RI dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 1-3, Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM)  didefinisikan sebagai : 

1) Usaha Mikro 

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 

Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 

2) Usaha Kecil 

Merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar, dan memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 

3) Usaha Menengah 

Merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
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merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar, dan memenuhi 

kriteria Usaha Menengah sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang. 

UMKM di Indonesia digolongkan berdasarkan Undang‑Undang 

No. 20 Tahun 2008, dengan kriteria aset dan omzet: mikro (aset ≤ 

Rp50 juta, omzet ≤ Rp300 juta), kecil (aset > Rp50–500 juta, omzet > 

Rp300 juta–2,5 miliar), dan menengah (aset > Rp500 juta–10 miliar, omzet 

> Rp2,5–50 miliar). Hal ini diatur untuk menjaga keberpihakan pemerintah 

terhadap hampir 64 juta unit UMKM yang menjadi tulang punggung 

ekonomi nasional (BPS, 2022). 

UMKM ini memiliki ciri khas dalam kegiatan ekonominya, yaitu 

berorientasi pada produksi dan jasa dalam skala kecil hingga menengah, 

serta memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia di lingkungan 

sekitarnya. Selain itu, UMKM umumnya memiliki struktur organisasi 

sederhana, proses pengambilan keputusan yang cepat, serta hubungan yang 

dekat antara pemilik dan (Azlina et al., 2020). Sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM memiliki karakteristik seperti 

manajemen mandiri, penyediaan modal sendiri, pasar lokal, dan 

kepemilikan aset yang minimal. UMKM berperan dalam meningkatkan 

kualitas hidup dan menciptakan peluang kerja baru. 
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2.1.5 Penerapan SAK EMKM 

Penerapan SAK EMKM pada UMKM adalah kegiatan pelaku 

UMKM yang mengelola keuangan mereka sesuai dengan pedoman SAK 

EMKM. Ini bertujuan untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas, 

sehingga dapat mempermudah pelaku UMKM dalam memahami informasi 

keuangan dari usaha mereka (Purba, 2020). 

SAK seharusnya menjadi pedoman dalam penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan. IAI telah merancang dan menyusun Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Entitas yang tidak memiliki akuntabilitas 

publik (SAK EMKM). Dengan demikian UMKM perlu menerbitkan 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK dengan dikeluarkannya SAK 

EMKM tersebut. 

Sistem Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) mengadopsi metode biaya historis sebagai 

fondasi pengukurannya. Hal ini menandakan bahwa pengakuan pengakuan 

akun aktifitas diakui pada saat perolehan, jadi hal tersebut tidak bergantung 

pada entitas. Sebaliknya, kewajiban dievaluasi berdasarkan jumlah uang 

tunai yang diterima pada saat transaksi kewajiban terjadi atau berdasarkan 

jumlah uang tunai yang akan ditanggung oleh entitas tersebut. Laporan 

Keuangan harus disajikan secara adil dengan memenuhi kriteria informasi 

yang relevan, dapat dibandingkan, representatif, dan mudah dipahami 

(Amani, 2022). 
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SAK EMKM dengan tegas menentukan jenis laporan keuangan 

yang harus disiapkan oleh UMKM, seperti laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, dan laporan posisi keuangan. Melalui SAK EMKM yang 

terstandarisasi, UMKM dapat dengan mudah menghitung pajak dan 

memperoleh pinjaman dari bank. Salah satu persyaratan penting dalam 

pengajuan kredit di bank adalah kemampuan untuk melunasi pinjaman 

tersebut, dan salah satu tolok ukur yang dapat digunakan adalah laporan 

keuangan standar SAK EMKM ini (Manehat & Sanda, 2022). 

Dalam IAI, karakteristik SAK EMKM yang harus diterapkan dalam 

penerapan SAK EMKM diantaranya : 

1) Relavan, yakni informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk 

proses pengambilan keputusan. 

2) Representasi, yakni Informasi disajikan secara tepat atau secara 

apa yang seharusnya disajikan dan bebas dari kesalahan material 

dan bias. 

3) Keterbandingan, yakni Informasi dalam laporan keuangan 

entitas dapat dibandingkan antar periode untuk mengidentifikasi 

dan mengevaluasi kecendrungan posisi dan kinerja keuangan.  

4) Keterpahaman, yakni Informasi yang disajikan dapat dengan 

mudah dipahami oleh pengguna. Pengguna diasumsikan 

memiliki pengetahuan yang memadai serta kemauan untuk 

mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar. 
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2.1.6 Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

Laporan keuangan adalah dokumen yang memuat informasi tentang 

suatu perusahaan untuk periode akuntansi tertentu, yang mencerminkan 

kinerja perusahaan tersebut (Hasmi & Jufri, 2023). Laporan Keuangan ini 

berguna bagi bankir, kreditur, pemilik, serta individu atau lembaga lain 

yang berkepentingan dalam menganalisis dan memahami kinerja finansial 

serta kondisi perusahaan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016). 

SAK EMKM mengatur penyusunan laporan keuangan sederhana 

dengan tiga komponen utama: (1) Laporan Posisi Keuangan, (2) Laporan 

Laba Rugi, dan (3) Catatan atas Laporan Keuangan (IAI, 2023). Ketiga 

komponen ini bertujuan untuk memberikan gambaran kondisi finansial 

yang akuntabel, transparan, dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan. 

Berbeda dengan SAK untuk entitas besar, arus kas dan laporan 

perubahan ekuitas tidak diwajibkan, karena aspek tersebut dinilai lebih 

kompleks bagi pelaku UMKM non-akuntan. Namun, penyusunan tetap 

didasarkan pada basis akrual dan prinsip keberlanjutan usaha (IAI, 2023). 

Informasi mengenai posisi keuangan suatu entitas meliputi data 

tentang aset, kewajiban, dan ekuitas pada suatu tanggal spesifik, yang 

dipresentasikan dalam laporan posisi keuangan. Berdasarkan SAK EMKM, 

unsur-unsur tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

1) Asset merujuk pada sumber daya yang dimiliki oleh entitas 

akibat dari kejadian di masa lalu, dan diharapkan dapat 

memberikan manfaat ekonomi ke depan bagi entitas tersebut. 
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2) Liabilitas adalah kewajiban entitas pada masa kini yang muncul 

akibat peristiwa masa lalu, dimana penyelesaiannya akan 

menimbulkan arus keluar sumber daya yang mengandung 

manfaat ekonomi. 

3) Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah seluruh 

liabilitas dikurangkan.. 

Penyajian laporan keuangan yang layak menuntut agar entitas 

menunjukkan informasi yang relevan, terpercaya, bisa dibandingkan, dan 

mudah Dipahami. Laporan keuangan tersebut disajikan secara 

komprehensif pada setiap akhir periode laporan. Laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM ini minimal terdiri dari: 

1) Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

2) Laporan laba rugi selama periode 

3) Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian 

pos-pos tertentu yang relevan 

Laporan posisi keuangan entitas mencakup pospos berikut : 

a) Kas dan setara kas 

b) Piutang 

c) Persediaan 

d) Asset tetap 

e) Utang usaha 

f) Utang bank 

g) Ekuitas 
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Laporan laba rugi entitas mencakup pos-pos berikut : 

a) Pendapatan 

b) Beban keuangan 

c) Beban pajak 

Catatan atas laporan keuangan memuat : 

a) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai 

SAK EMKM 

b) khtisar kebijakan akuntansi 

c) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan 

transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi 

pengguna untuk memahami laporan keuangan. 

 

Dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, 

sebuah entitas memiliki fleksibilitas untuk memilih penyajian pos dan 

elemen yang relevan sesuai dengan kebutuhan laporan keuangan entitas 

tersebut. Meskipun SAK EMKM memberikan panduan terkait format atau 

urutan akun-akun yang harus disajikan, entitas tetap memiliki kebebasan 

untuk menyajikan pos-pos dari kategori aset berdasarkan tingkat 

likuiditasnya dan akun-akun utang berdasarkan tenggat waktu jatuh tempo 

pembayarannya (Eka Kartika et al., 2021,) 

Adapun komponen dan bentuk penyajian laporan keuangan  

berdasarkan SAK EMKM memiliki format sebagai berikut: 
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Contoh Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM (IAI, 2018) 

Tabel 2.2 

Contoh Penyajian Laporan Posisi Keuangan 

ENTITAS 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

31 DESEMBER 2X18 

Keterangan Catatan 20X8 20X7 

ASET    

Kas dan Setara Kas  xxx xxx 

Kas 3 xxx xxx 

Giro 4 xxx xxx 

Deposito  xxx xxx 

Jumlah Kas dan Setara Kas  xxx xxx 

Piutang Usaha 6 xxx xxx 

Persediaan 7 xxx xxx 

Beban Dibayar Dimuka  xxx xxx 

Aset Tetap   xxx xxx 

         Akumulasi Penyusutan    

Jumlah Aset  Xxx Xxx 

LIABILITAS    

Utang Usaha  xxx xxx 

Utang Bank 8 xxx xxx 

Jumlah Liabilitas  xxx xxx 

EKUITAS    

Modal 9 xxx xxx 

Saldo Laba (Defisit)  xxx xxx 

Jumlah Ekuitas  xxx xxx 

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas  Xxx Xxx 

Sumber: (SAK-EMKM oleh IAI, 2018) 

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan 

informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir periode 

pelaporan. Informasi yang disajikan dalam laporan posisi keuangan entitas 

menurut SAK-EMKM (2018) dapat mencakup pos-pos seperti, kas dan setara 

kas, Piutang, Persediaan, Aset tetap, Utang usaha, Utang bank, dan Ekuitas 

(modal). 
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SAK-EMKM tidak menetapkan aturan format atau urutan khusus untuk 

penyajian akun-akun. Meskipun begitu, entitas memiliki keleluasaan untuk 

mengelompokkan akun-akun aset berdasarkan tingkat likuiditas atau 

mengelompokkan akun-akun liabilitas berdasarkan tanggal jatuh tempo. Dalam 

laporan keuangan, entitas juga dapat memisahkan aset menjadi aset lancar dan 

tidak lancar serta liabilitas menjadi liabilitas jangka pendek dan jangka panjang 

(IAI, 2018). 

TABEL 2.3 

Contoh Penyajian Laporan Laba Rugi 

ENTITAS 

LAPORAN LABA RUGI 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2X18 

Keterangan Catatan 20X8 20X7 

Pendapatan    

Pendapatan Usaha 10 xxx xxx 

Pendapatan Lain-lain  xxx xxx 

Jumlah Pendapatan  x x 

Beban    

Beban Usaha 11 xxx xxx 

Beban Lain-lain  xxx xxx 

Jumlah Beban  xxx xxx 

Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan  xxx xxx 

Beban Pajak Penghasilan 12 xxx xxx 

Laba (Rugi) Setelah Pajak Penghasilan  Xxx Xxx 

Sumber: (SAK-EMKM oleh IAI, 2018) 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia entitas harus menghasilkan laporan 

laba rugi yang mencerminkan kinerja keuangan entitas selama periode tertentu. 

Laporan laba rugi memuat nformasi mengenai penghasilan dan pengeluaran 

selama periode pelaporan. 
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informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi menurut SAK EMKM 

(2018) dapat mencakup akun-akun seperti Pendapatan, beban keuangan, dan 

beban pajak. Laporan laba rugi mencakup semua penghasilan dan beban yang 

diakui dalam periode tertentu, kecuali jika SAK-EMKM mengharuskan 

tindakan lain. Ketentuan SAK-EMKM mengatur bagaimana perlu menangani 

koreksi atau kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi.  

Hal ini harus disajikan sebagai penyesuaian retrospektif terhadap 

periode yang lalu dan bukan sebagai penyesuaian retrospektif terhadap periode 

yang lalu dan tidak harus dimasukkan dalam laporan laba atau rugi dalam untuk 

periode saat perubahan tersebut terjadi. Laporan laba rugi harus mencakup 

semua penghasilan dan beban yang diakui dalam periode tertentu sesuai dengan 

persyaratan SAK EMKM. 

Tabel 2.4 

Bentuk Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan 

ENTITAS 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2X18 

 

A. UMUM 

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal 1 Januari 

20x7 oleh Notaris S.H., dan disetujui oleh Menteri Hukum dan HAM pada 

31 Januari 2016. Entitas bergerak dalam bidang manufaktur dan memenuhi 

kriteria sebagai entitas mikro, kecil, dan menengah sesuai UU No. 20 Tahun 

2008. 

 

B. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

1. Pernyataan Kepatuhan 

Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah. 
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2. Dasar Penyusunan 

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis yang 

menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan 

untuk pemyusunan laporan keuangan adalah Rupiah. 

3. Piutang Usaha 

Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan 

4. Persediaan 

Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut 

pembelian. Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja langsung dan 

overhead. Overhead tetap dialokasikan ke biaya konversi berdasarkan 

kapasitas produksi normal. Overhead variabel dialokasikan pada unit 

produksi berdasarkan penggunaan aktual fasilitas produksi. Entitas 

menggunakan biaya persediaan rata-rata. 

5. Aset Tetap 

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki 

secara hukum oleh entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode 

garis lurus tanpa nilai residu. 

6. Pengakuan pendapatan dan beban 

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman 

dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi. 

7. Pajak Penghasilan 

Pajak Penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yaberlaku di 

Indonesia. 

 

C. KAS 20X8 20X7 

Kas kecil Jakarta – Rupiah xxx xxx 

D. GIRO xxx xxx 

PT Bank xxx – Rupiah x x 

E. DEPOSITO 20X8 20X7 

PT Ban xxx – Rupiah xxx xxx 

Suku Bunga – Rupiah xxx xxx 

F. PIUTANG USAHA 20X8 20X7 

Toko A xxx xxx 

Toko B xxx xxx 

Jumlah Xxx Xxx 

G. BEBAN DIBAYAR DI MUKA 20X8 20X7 

Sewa xxx xxx 

Asuransi xxx xxx 

Lisensi dan perizinan xxx xxx 

Jumlah Xxx Xxx 
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H. UTANG BANK 

Pada tanggal 4 Maret 20x8, entitas memperoleh pinjaman kredit Modal 

Kerja (KMK) dari PT Bank ABC dengan maksimal kredit Rpxxx, suku 

bunga efektif 11% per tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 19 April 

20x8, pinjaman dijamin dengan persediaan dan sebidang tanah milik ekuitas 

I. SALDO LABA 

Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban, setelah 

dikurangkan dengan distribusi kepada pemilik. 

Jumlah Xxx Xxx 

J. PENDAPATAN PENJUALAN 20X8 20X7 

Penjualan xxx xxx 

Retur Penjualan xxx xxx 

Jumlah xxx xxx 

K. BEBAN LAIN-LAIN 20X8 20X7 

Bunga Pinjaman xxx xxx 

Lain-lain xxx xxx 

Jumlah xxx xxx 

L. BEBAN PAJAK PENGHASILAN 20X8 20X7 

Pajak Penghasilan xxx xxx 

Sumber: (SAK-EMKM oleh IAI, 2018) 

Laporan keuangan tidak secara komprehensif memenuhi semua 

kebutuhan informasi pihak yang berkepentingan atau pemakai laporan tersebut 

yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan atau pemakai laporan 

tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan lampiran catatan atas laporan keuangan 

guna memberikan tambahan informasi dalam bentuk deskriptif yang dilaporkan 

dalam bentuk narasi. 

Catatan atas laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM (2018) 

disusun secara sistematis dan terstruktur yang memungkinkan pelaksaannya 

secara praktis dimana setiap akun dalam laporan keuangan menunjukkan 

informasi terkait dalam catatan atas laporan keuangan. leh karena itu, Pemakai 

laporan keuangan diharapkan untuk merujuk catatan atas laporan keuangan 

tersebut guna mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap dan mendalam. 
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2.2 Penerapan Akuntansi Menurut Perspektif Islam 

Akuntansi sebagai alat bantu manajemen (tool management) dapat 

memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan 

seperti tercermin pada catatan keuangan perusahaan yang bersangkutan. 

Adapun dasar hukum atau ayat Al-Qur‟an dalam Islam diatur tentang laporan 

keuangan dalam surat An-Nisa ayat 6 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya: 

“Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta) sampai ketika 

mereka cukup umur untuk menikah. Lalu, jika menurut penilaianmu mereka 

telah pandai (mengatur harta), serahkanlah kepada mereka hartanya. Janganlah 

kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah 

kamu) tergesa-gesa (menghabiskannya) sebelum mereka dewasa. Siapa saja (di 

antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri (dari 

memakan harta anak yatim itu) dan siapa saja yang fakir, maka bolehlah dia 

makan harta itu menurut cara yang baik. Kemudian, apabila kamu menyerahkan 
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harta itu kepada mereka, hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Cukuplah Allah 

sebagai pengawas.” (Q.S An-Nisa Ayat 6) 

Pada penggalan ayat diatas menjelaskan tentang pentingnya saksi yang 

adil dalam setiap kegiatan muamalah (usaha). Saksi yang adil bisa berupa data 

transaksi yang jujur dan benar. Begitu pula laporan keuangan bisa menjadi saksi 

atau bukti tentang semua kegiatan perusahaan. Laporan keuangan disusun 

secara adil dan benar, karena akan menjadi suatu laporan pertanggung jawaban 

kepada pemilik usaha dan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 

perkembangan perusahaan. 

Kemudian, adapun terkait bagaimana cara mencatat dan melaporkan 

hutang piutang menurut pandangan islam terdapat dalam dalil Al-Qur’an surah 

Al-Baqarah ayat 282: 
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Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah 

seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 

pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 

kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, 

hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua 

orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, 

(boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang 

kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 

perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas 

waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di 

sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu 

pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 
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mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat 

mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang 

demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada 

Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” 

Penggalan surat diatas secara implisit memberikan pesan bahwa Islam 

mendorong praktik akuntansi dalam kehidupan bermuamalah (perdagangan). 

Pada dasarnya, ilmu akuntansi dan praktik akuntansi di lingkungan bisnis 

(muamalah) telah menjadi bagian integral. Diriwayatkan oleh Ibnu Ali Syaibah 

dalam Al-Mushannaf 35.600. Rasulullah bersabda ”Hitunglah diri kalian 

sebelum kalian dihitung (hisab) timbanglah diri kalian sebelum kalian 

ditimbang. Adalah lebih ringan kalian menghitung diri kalian sebelum besok 

dihitung.” 

Tafsir hadis diatas mendorong manusia untuk melakukan penghitungan 

yang sebenar-benarnya, dan memperbaiki apa yang telah mereka hitung 

sebelum dipertanggung jawabkan di akhirat kelak. Pada hal ini kejujuran sangat 

diperlukan untuk mendapatkan hasil yang sebenar-benarnya dalam 

penghitungan tersebut. Kandungan hadist semua perbuatan hari ini akan 

dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Maka perbuatan seorang akuntan 

harus melakukan penghitungan yang sebenar-benarnya karena masih akan 

dipertanggungjawabkan di hari kelak. Karena sesungguhnya, segala 

perhitungan yang dilakukan akan dipertanggung jawabkan nantinya. 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Menurut penelitian sebelumnya, peneliti memiliki peluang untuk 

menetapkan variabel yang akan digunakan, metodeyang akan diterapkan dalam 

pengolahan serta hubungan antara variabel tersebut sebagai referensi atau 

pengembangan untuk penelitian mendatang. Sebagai acuan untuk penelitian ini, 

terdapat sejumlah penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, antara lain : 

Tabel 2.5 

Hasil Penelitian Terdahulu 

NO 

 

Nama, 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

 

1.  

 

Andi 

Nurwanah, 

Tenriwaru, 

Ismail H.A, 

Asmaul 

Husna.  

(2025) 

 

Penerapan Praktik 

Akuntansi dan 

Manajemen 

Keuangan dalam 

Usaha Mikro, 

Kecil, dan 

Menengah Berbasis 

Halal 

 

Kualitatif 

Fenomenologi 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa di 

antara UMKM, usaha 

mikro berbasis halal 

menunjukkan 

perkembangan yang 

signifikan seiring 

dengan meningkatnya 

kesadaran masya-rakat 

terhadap pentingnya 

produk dan jasa yang 

sesuai dengan prinsip 

syariah. 

2.  Nurhidayah 

Sakri, 

Jamaluddin 

Majid, 

Muh. Sapril 

Sardi Juardi 

(2025) 

Mengungkap 

Informasi 

Akuntansi Usaha 

Kecil 

(Sebuah Studi 

Fenomenologi) 

Kualitatif 

Fenomenologi 

Interpretatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

masing-masing 

informan memiliki 

persepsi tersendiri 

mengenai akuntansi. 

Informan pertama 

menganggap bahwa 

akuntansi hanya untuk 

perusahaan besar saja, 

sementara informan 

kedua menyamakan 

akuntansi dengan 

kwitansi transaksi.  
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3.  Nurazizah, 

Zulkarnain 

(2022) 

Implementasi 

Standar Akuntansi 

Entitas Mikro Kecil 

Menengah 

(SAK Emkm) 

Dalam Penyusunan 

Laporan Keuangan 

Umkm Kota 

Sukabumi 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

UMKM Mochi 

Lampion Sukabumi 

dalam proses 

penyusunan laporan 

keuangan sudah 

menerapkan Standar 

Akuntansi seperti 

penjurnalan dan 

penyusunan cash flow, 

namun belum 

Sepenuhnya mengi-

mplementasikan SAK 

EMKM dalam 

pelaporan keuangan. 

4.  Rusiana 

Rabianti, 

Elok 

Heniwati. 

(2024) 

Analisis Penerapan 

Akuntansi 

Berdasarkan SAK 

EMKM 

Pada UMKM 

Bengkel Motor 

Kualitatif 

Dekriptif 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 8 

dari 9 bengkel pelaku 

UMKM 

bengkel yang berada di 

Jalan Sepakat 2, Padat 

Karya, dan Perdana 

Pontianak tidak 

menerapkan akuntansi 

berdasarkan SAK 

EMKM dalam 

pelaporan keuangan, 

dengan faktor 

kurangnya pengetahuan 

pelaku UMKM akan 

akuntansi dan SAK 

EMKM.  

5.  Tatik 

Amani 

(2020) 

Penerapan SAK-

EMKM Sebagai 

Dasar Penyusunan 

Laporan Keuangan 

UMKM 

(Studi Kasus di UD 

Dua Putri Solehah 

Probolinggo) 

Kualitatif 

Deskriptif 

 

Hasil penelitian pada 

UMKM UD Dua Putri 

Solehah menunjukkan 

bahwa Laporan 

Keuangan 

belum disusun seperti 

standard yang 

ditetapkan SAK 

EMKM.  

6.  Jilma Dewi 

Ayu 

Ningtyas, 

S.Pd, M.Si 

(2020) 

Penyusunan 

Laporan Keuangan 

UMKM 

Berdasarkan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil dan 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan laporan 

keuangan UMKM 

Bintang Malam berupa 

laporan posisi keuangan 

atau neraca, laporan laba 

rugi dan CALK. 
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Menengah (SAK-

EMKM) 

(Study Kasus Di 

UMKM Bintang 

malam 

Pekalongan) 

Laporan keuangan 

UMKM Bintang Malam 

yang Disusun peneliti 

berdasarkan SAK 

EMKM 

menyajikan Posisi 

keuangan yang disajikan 

dalam neraca per 30 

April 2017. 

7.  Rizky 

Aminatul 

Mutiah 

(2020) 

Penerapan 

Penyusunan 

Laporan Keuangan 

pada UMKM 

Berbasis 

SAK EMKM 

Kualitatif 

Deskiptif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

UMKM memiliki 

masalah dalam 

menyusun laporan 

keuangan, yaitu 

terbatasnya pemi-kiran 

tentang menge-lola 

laporan keua-ngan dan 

terbatasnya jumlah 

Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang 

tidak memadai dalam 

menyusun laporan 

keuangan. 

8.  Hakmal 

Arip, Nina 

Karina 

Karim, 

Nungki 

Kartikasari 

(2023) 

Penerapan Sak 

Emkm Pada Umkm 

Di Kecamatan 

Pringgabaya 

Kualitatif 

Deskriptif 

Simpulan dari 

penelitian ini adalah 

UMKM yang diteliti 

belum menerapkan SAK 

EMKM dalam 

penyusunan laporan 

keuangan. Masing-

masing UMKM 

mencatat pemasukan 

dan pengeluaran yang 

terjadi atau hanya 

membuat laporan 

dengan pemahaman 

masing-masing pemilik 

UMKM. 

9.  Berlian 

Afriansyah, 

Upi Niarti, 

Tuti 

Hermelinda 

(2022) 

Analisis 

Implementasi 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan Pada 

Umkm Berdasarkan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil Dan 

Menengah (Sak 

Emkm) 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pemahaman UMKM 

terhadap Akuntansi dan 

SAK-EMKM 

berpengaruh terhadap 

penyajian Laporan 

keuangan. Penyusunan 

laporan keuangan pada 

UMKM di Rejang 
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lebong ini belum sesuai 

dengan SAK-EMKM. 

10.  Berlian 

Afriansyah, 

Upi Niarti, 

Tuti 

Hermelinda 

(2022) 

Persepsi Umkm 

Dalam Memahami 

Sak Emkm 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

sosialisasi SAK EMKM, 

tingkat pendidikan 

pemilik, persepsi pelaku 

UMKM dan 

pemahaman akuntansi 

menjadi faktor 

terhadap implementasi 

penerapan SAK EMKM 

pada UMKM.  

11.  Irfan, M., 

Nuraini, S., 

& Miftah, 

A. (2024) 

Tantangan 

Penerapan Laporan 

Keuangan Berbasis 

SAK EMKM pada 

UMKM di 

Indonesia. 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

mayoritas pelaku 

UMKM menghadapi 

kendala signifikan 

dalam menerapkan SAK 

EMKM, terutama akibat 

keterbatasan 

pemahaman akuntansi, 

latar belakang 

pendidikan non-

akuntansi, dan 

minimnya akses 

terhadap pelatihan 

laporan keuangan yang 

terstandar. Kendala 

tersebut berdampak 

langsung pada 

rendahnya kualitas 

laporan keuangan yang 

dihasilkan UMKM. 

12.  Nuraini, S., 

Muklis, F., 

& Sitio, A. 

(2024) 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pemahaman 

UMKM dalam 

Penerapan Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan SAK 

EMKM pada 

UMKM di 

Pekanbaru 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

tingkat pendidikan 

pemilik, pengalaman 

usaha, sosialisasi SAK 

EMKM, dan 

pemahaman akuntansi 

secara signifikan 

mempengaruhi 

kemampuan pelaku 

UMKM di Pekanbaru 

dalam menyusun 

laporan keuangan sesuai 

SAK EMKM. Literasi 

keuangan yang rendah 
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menjadi faktor dominan 

penghambat. 

13.  Miftah, A., 

Muklis, F., 

& 

Nurwanah, 

A. (2024) 

Implementasi 

Pencatatan 

Keuangan UMKM: 

Studi Kasus pada 

Usaha Ritel di 

Indonesia 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar UMKM 

ritel di Indonesia masih 

menggunakan sistem 

pencatatan sederhana 

atau tidak sama sekali 

mencatat transaksi 

keuangan. Keterbatasan 

ini menyebabkan 

sulitnya memantau arus 

kas, menghitung laba 

rugi, dan menilai 

keberlangsungan usaha. 

Penelitian 

merekomendasikan 

pendampingan 

akuntansi berbasis 

aplikasi digital. 

14.  Amalia, R. 

(2022). 

Strategi 

Pengembangan 

Usaha dan Perilaku 

Keuangan Pelaku 

UMKM di 

Indonesia 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

pelaku usaha kecil 

cenderung tidak 

memiliki strategi bisnis 

jangka panjang dan 

lebih berfokus pada 

aktivitas penjualan 

harian. Hasil usaha 

umumnya langsung 

digunakan untuk 

kebutuhan pribadi dan 

keluarga tanpa 

pemisahan yang jelas 

antara keuangan usaha 

dan keuangan pribadi, 

yang melemahkan 

fondasi manajerial 

usaha. 

15.  Sandy, S., 

Sulim, D. 

S., & 

Munandar, 

A. (2024) 

Literature Review: 

Behavioral 

Accounting 

Research in 

Indonesia 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

memetakan 

perkembangan riset 

akuntansi keperilakuan 

di Indonesia selama 15 

tahun (2007–2021) dari 

jurnal-jurnal 

terakreditasi Sinta. 

Temuan utama 

menunjukkan bahwa 
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riset akuntansi 

keperilakuan di 

Indonesia didominasi 

oleh topik fraud, 

planned behavior 

theory, dan locus of 

control, sementara 

kajian keperilakuan 

pada konteks UMKM 

masih sangat terbatas 

dan menjadi celah 

penelitian yang perlu 

diisi. 

16.  Baiq, H. L., 

& Denni, 

M. (2020) 

Kesadaran Pelaku 

UMKM terhadap 

Pentingnya 

Laporan Keuangan 

sebagai Instrumen 

Pengawasan Usaha 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

sebagian besar pelaku 

UMKM belum 

menyadari peran 

strategis laporan 

keuangan sebagai 

instrumen pengawasan 

dan dasar pengambilan 

keputusan bisnis. 

Kesadaran pelaku 

UMKM terhadap 

laporan keuangan masih 

sebatas pemenuhan 

administrasi, bukan 

sebagai alat manajerial 

yang aktif digunakan. 

UMKM belum 

menyadari peran 

strategis laporan 

keuangan sebagai 

instrumen pengawasan 

dan dasar pengambilan 

keputusan bisnis. 

17.  Endiaverni, 

Triyuwono 

& 

Mulawarm

an (2024) 

The Meaning of 

Accounting for 

Small Business 

Owners: An 

Interpretive 

Phenomenological 

Study 

Kualitatif 

Fenomenologi 

Interpretatif 

(IPA) 

Penelitian ini 

mengungkap bahwa 

pemaknaan akuntansi 

oleh pemilik usaha kecil 

sangat dipengaruhi oleh 

latar belakang budaya, 

nilai personal, dan 

pengalaman bisnis yang 

dijalani sehari-hari. 

Akuntansi tidak 

dipahami sebagai sistem 

formal, melainkan 

sebagai praktik 
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pemaknaan yang 

bersifat personal dan 

kontekstual. 

18.  Abbasi, K., 

Alam, A., 

& Brohi, N. 

A. (2023) 

Examining the 

Effect of Financial 

Accounting 

Services on the 

Financial 

Performance of 

SME: The Function 

of Information 

Technology as a 

Moderator. 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

membuktikan bahwa 

penggunaan layanan 

akuntansi keuangan 

secara signifikan 

meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM. 

Teknologi informasi 

terbukti memoderasi 

hubungan tersebut, di 

mana UMKM yang 

menggunakan teknologi 

akuntansi mengalami 

peningkatan kinerja 

yang lebih signifikan 

dibanding yang tidak. 

19.  Kusumawa

rdhani, F. 

K., 

Cahyono, 

S., & 

Muafi. 

(2024) 

The Impact of 

Digitalization in 

Accounting 

Systems on SMEs 

in Indonesia 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini 

membuktikan bahwa 

digitalisasi sistem 

akuntansi pada UMKM 

Indonesia secara positif 

dan signifikan 

meningkatkan akurasi, 

ketepatan waktu 

pelaporan, efisiensi 

biaya, dan efektivitas 

pengambilan keputusan 

manajerial. Studi ini 

menegaskan pentingnya 

adopsi teknologi 

akuntansi digital bagi 

UMKM yang ingin 

meningkatkan daya 

saingnya. 

20.  Indrayani, 

E., Sari, M. 

M. R., & 

Ratnawati, 

V. (2025) 

The Adoption of 

Cloud Accounting 

in Indonesian Small 

and Medium 

Enterprises 

(SMEs): Exploring 

Drivers, Challenges 

and Implications 

for Performance 

Kualitatif 

Fenomenologi 

(Transcendent

al 

Phenomenolog

ical Approach) 

Menggunakan 

pendekatan 

fenomenologi kualitatif 

interpretatif dengan 

wawancara semi-

terstruktur, penelitian ini 

menemukan bahwa 

UMKM Indonesia 

mengadopsi cloud 

accounting untuk 

meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan 

fleksibilitas pelaporan. 
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Hambatan utama 

meliputi literasi digital 

rendah, keterbatasan 

sumber daya, dan biaya 

pelatihan yang tinggi 

meskipun adopsi cloud 

accounting terbukti. 

Hambatan utama 

meliputi literasi digital 

rendah, keterbatasan 

sumber daya, dan biaya 

pelatihan yang tinggi 

meskipun adopsi cloud 

accounting terbukti 

meningkatkan akurasi 

pelaporan dan 

mendukung 

pengambilan keputusan. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir adalah fondasi pemikiran yang akan menggabungkan 

teori dengan fakta dan observasi, disajikan dalam cara yang optimal. 

Berdasarkan penjelasan latar belakangan masalah dan refleksi teori yang telah 

dipaparkan sebelumnya, pelaporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) sangat penting 

bagi UMKM sebagai salah satu sektor usaha yang memberikan kontribusi besar 

terhadap stabilitas nasional. Dengan pengimplementasian standar akuntansi 

yang sesuai, diharapkan UMKM dapat menjadi jawaban konkret dalam 

menanggulangi masalah ekonomi yang ada di Indonesia. 

Berikut adalah gambaran dari kerangka teori yang membantu 

menjelaskan tujuan dari penelitian.  
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Gambar 2.1 

Kerangkan Pemikiran 

 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) 

 

 

Laporan Keuangan UMKM 

 

 

Makna penerapan pencatatan 

keuangan yang dilakukan 

oleh UMKM 

 Hambatan penysunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK 

EMKM 

    

 

 

Analisis dan Axial Coding  Nvivo 

 

Interpretasi makna penerapan akuntansi 

berdasarkan SAK EMKM 

Menurut pelaku UMKM 
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Kerangka pemikiran ini menghubungkan pemahaman pelaku UMKM 

tentang akuntansi (makna), praktik yang mereka jalankan (tindakan), dan 

hambatan yang mereka hadapi (kondisi), yang seluruhnya dikaji dan akan 

diinterpretasikan sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan. 

Adanya analisis dan axial coding nvivo, berperan sebagai alat utama 

yang menyelaraskan proses pengolahan data dengan prinsip ilmiah. Tools ini 

akan membantu merapikan data, tetapi juga menyediakan mekanisme analitis 

yang memastikan setiap temuan lahir dari proses interpretatif yang sistematis, 

mendalam, dan berbasis bukti. Hasil akhirnya adalah interpretasi pemaknaan 

yang lebih akurat, kredibel, dan konsisten dengan pengalaman nyata responden. 

Dalam konteks ini, pelaku UMKM diposisikan sebagai subjek utama 

yang memiliki pengalaman langsung dalam menjalankan usaha, mencatat 

keuangan, serta menghadapi hambatan dalam menerapkan standar akuntansi 

(SAK EMKM). Pada konteks hasil akhir, hasil penelitian ini bukan berupa 

angka, tetapi berupa pemahaman mendalam (insight) interpretatitf yang bersifat 

kualitatif, sesuai dengan tujuan penelitian fenomenologi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Pendekatan  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Fokus utama penelitian adalah mencoba memahami 

makna dari pengalaman yang disampaikan para informan. Melalui pendekatan 

yang bersifat subjektif, penelitian ini berupaya menggali informasi secara 

mendalam dari sudut pandang informan, sehingga pemahaman yang diperoleh 

benar-benar merefleksikan realitas yang mereka alami. 

Pendekatan fenomenologi adalah suatu cara pandang ilmiah yang 

berusaha memahami serta menggambarkan suatu fenomena sebagaimana 

dialami langsung oleh individu. Fokus utamanya ialah menggali dan 

mendeskripsikan pengalaman hidup manusia secara nyata, apa adanya, sesuai 

dengan realitas yang mereka rasakan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, agar makna dan pengalaman para pengusaha UMKM terkait 

penerapan akuntansi berdasarkan SAK EMKM dapat tergambarkan secara 

nyata sesuai perspektif mereka sendiri. Proses pengumpulan data tidak hanya 

berlandaskan teori dari literatur dan penelitian terdahulu, tetapi juga diperkaya 

oleh fakta serta fenomena yang ditemui langsung di lapangan, sehingga hasil 

penelitian mencerminkan realitas yang benar-benar dialami oleh informan. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bersama para pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Dalam prosesnya, 

peneliti berupaya memahami secara mendalam bagaimana para informan 

memaknai pengalaman mereka dalam menerapkan akuntansi. Untuk itu, 

peneliti perlu membangun kedekatan emosional dengan subjek penelitian, agar 

makna yang sesungguhnya dapat terungkap. Proses ini tentu memerlukan 

waktu, sehingga penelitian dijadwalkan berlangsung mulai September 2025 

hingga selesai. 

 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam pendekatan fenomenologi, banyaknya jumlah informan tidak 

selalu menjamin kualitas informasi yang diperoleh. Justru, memilih informan 

dalam jumlah yang terlalu banyak dapat membuat data menjadi berlebihan dan 

sulit dikelola. Dalam penelitian ini, pemilihan subjek didasarkan pada usaha 

dagang yang termasuk kategori Mikro, Kecil, atau Menengah. Namun, tidak 

semua usaha dapat dijadikan fokus penelitian. Oleh karena itu, peneliti 

memutuskan untuk memilih tiga usaha dagang yang dianggap paling relevan 

dan sesuai untuk dijadikan subjek penelitian. 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pengelola atau 

pemilik pada UMKM yang akan diteliti. Pemilihan informan sebagai subjek 

didasarkan pada beberapa kriteria, antara lain: 
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1) Berada di usaha yang diteliti 

2) Mampu berargumentasi dengan baik 

3) Terlibat langsung dengan usaha yang dijalankan/dimiliki 

4) Memiliki pengalaman dalam melakukan pencatatan keuangan 

5) Bersedia untuk menjadi subyek penelitian dan melakukan wawancara 

Adapun objek pada penelitian ini adalah makna, persepsi atau 

pengalaman subjektif dan praktik nyata penerapan akuntansi oleh pelaku 

UMKM di Kota Pekanbaru dalam memahami, menjalankan, dan menghadapi 

hambatan ataupun kendala dalam melakukan penerapan akuntansi berdasarkan 

SAK EMKM. Berikut adalah nama-nama UMKM yang akan menjadi subjek 

pada penelitian ini: 

 

Tabel 3.1   

Informasi Subjek Penelitian 

 

Nama 

 

 

Jabatan 

 

Nama Usaha 

 

Aalamat 

 

Muhammad 

Fadli 

 

Pemilik 

 

Toko Faliesha 

Jl. Garuda Sakti 

KM.1 

 

Donny  

 

Pemilik 

 

Zia Baby&Kids 

Grosir 

Jl. HR Soebrantas, 

No. 86 

 

Dasmudin 

 

Pemilik 

 

SRC Toko Cahaya 

Jl. Garuda Sakti 

KM.2 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan usaha. Dalam Penelitian ini, data 

primer diperoleh secara langsung melalui wawancara kepada pemilik UMKM. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber-sumber 

yang sudah ada, seperti dokumen, laporan keuangan, arsip, publikasi resmi, 

jurnal ilmiah, maupun data dari instansi pemerintah. Dalam penelitian ini, data 

sekunder berupa dokumen laporan keuangan UMKM sebagai dokumentasi 

pelengkap data penelitian. Kemudian sumber data pada penelitian ini diperoleh 

dari pemilik UMKM melalui wawancara mendalam. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen utama dalam penlitian ini adalah pedoman 

wawancara, yang digunakan sebagai panduan dalam proses wawancara. 

Pedoman ini berisi daftar pertanyaan terbuka yang disusun berdasarkan fokus 

penelitian terkait dan bersifat fleksibel sehingga peneliti dapat melakukan 

probing apabila diperlukan untuk menggali informasi yang lebih dalam. 

Kemudian, untuk mendukung akurasi dan kelengkapan data, peneliti 

menggunakan handphone sebagai instrumen penelitian kedua untuk perekam 

audio guna merekam proses wawancara secara utuh. Penggunaan rekaman ini 

bertujuan memastikan bahwa seluruh pernyataan informan terdokumentasi 

dengan baik untuk keperluan transkripsi dan analisis data lebih lanjut. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, proses 

pengumpulan data diarahkan untuk memahami secara mendalam pengalaman 

pribadi para informan yang secara langsung mengalami fenomena yang diteliti. 

Oleh karena itu, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi 

Observasi adalah sebuah proses memahami peristiwa melalui 

pengamatan dengan panca indera atau melihat, mendengar, merasakan, 

sekaligus mencatat apa yang terjadi pada subjek penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti memilih menggunakan observasi dengan peran 

pasif, yakni hadir untuk mengamati tanpa ikut terlibat langsung dalam 

aktivitas yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti mengamati untuk 

menggali makna dari pengalaman subjektif informan yang telah 

mengalami terkait penerapan akuntansi tersebut secara langsung.  

Pemilihan jenis observasi ini bertujuan untuk memahami suatu 

hal hingga mencapai tingkat makna. Observasi dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi mengenai pencatatan laporan keuangan 

yang dilakukan oleh UMKM melalui observasi langsung dan 

pengalaman subjektif. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan dengan tujuan 

tertentu, biasanya melibatkan dua individu atau lebih, di mana salah 
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satu pihak berfungsi untuk mengumpulkan informasi dari pihak 

lainnya. Dalam Penelitian ini, peneliti memilih metode wawancara 

mendalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

dan terperinci dari pengalaman informan. 

Dalam penelitian dengan pendekatan fenomenologi, 

wawancara mendalam menjadi cara utama untuk menggali 

pengalaman responden. Melalui proses ini, peneliti berkesempatan 

memperoleh data yang kaya, lengkap, dan penuh makna. Wawancara 

dilakukan dengan suasana alami, penuh spontanitas, sehingga 

percakapan mengalir layaknya dialog sehari-hari yang hangat dan apa 

adanya. 

Wawancara ini dilakukan oleh peneliti kepada para pelaku 

UMKM dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disiapkan sebelumnya terkait bagaimana pengalaman subjek terkait 

penerapan akuntansi berdasarkan SAK EMKM dan hambatan yang 

dihadapi di dalamnya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah tambahan dalam penelitian setelah 

melakukan observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data melalui studi dan pencatatan buku, arsip atau 

dokumen serta hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. Dalam 

Dalam konteks ini, dokumen dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

dokumen pribadi dan dokumen formal. Dokumen pribadi adalah 
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catatan tertulis yang disusun oleh individu, mencakup pengalaman, 

tindakan, dan keyakinan yang dimiliki.  

Dengan demikian, subjek dalam penelitian ini adalah para 

pelaku UMKM. Peneliti berupaya untuk lebih dekat memahami 

mereka melalui penelusuran dokumen pribadi yang mereka buat, 

seperti catatan harga produk maupun berbagai catatan lain yang 

berhubungan dengan usaha yang dijalankan. Melalui cara ini, peneliti 

dapat menangkap realitas keseharian pelaku UMKM sebagaimana 

adanya. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan proses yang 

berlangsung terus-menerus seiring dengan jalannya penelitian. Proses ini sudah 

dimulai sejak pengumpulan data hingga akhirnya dituangkan dalam bentuk 

laporan. Karena itu, pengumpulan data dan analisis dalam penelitian kualitatif 

tidak dapat dipisahkan, melainkan berjalan beriringan sebagai satu kesatuan. 

Adapun Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik analisis data IPA (Interpretative Phenomenological Analysis) dengan 

dukungan perangkat lunak olah data NVivo untuk memudahkan proses 

pengelolaan, pengkodean, dan penelusuran tema. Analisis dilakukan secara 

bertahap dan berulang untuk memastikan bahwa interpretasi terhadap 

pengalaman responden bersifat mendalam, reflektif, serta tetap berpijak pada 

data empiris. 
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Analisis Fenomenologi Interpretatif (IPA) ini adalah Teknik analisis 

data dalam metode penelitian kualitatif yang bertujuan memahami bagaimana 

individu mengalami dan memaknai pengalaman mereka. Teknik IPA ini 

berfokus pada bagaimana orang tertentu, dalam konteks tertentu, memahami 

situasi tertentu, bukan untuk menghasilkan temuan generalisasi.  

Teknik IPA menekankan pada partisipan, yaitu peneliti berupaya untuk 

memahami pengalaman individu dari perspektif mereka sendiri. IPA 

menggunakan wawancara mendalam sebagai metode pengumpulan data untuk 

memungkinkan partisipan mengungkapkan pengalaman mereka. Kemudian, 

analisis IPA ini melibatkan interpretasi teks yang dihasilkan dari wawancara, 

bukan sekadar transkripsi. Peneliti perlu memahami makna yang disampaikan 

oleh partisipan, bukan hanya apa yang mereka katakan. 

Teknik ini dikembangkan oleh Jonathan A. Smith pada pertengahan 

1990-an di bidang psikologi Kesehatan dan pertama kali digunakan untuk 

memahami pengalaman penderita penyakit kronis. Namun saat ini, IPA telah 

meluas ke banyak bidang seperti pendidikan, bisnis, dan studi organisasi. Dalam 

konteks akuntansi, analisis IPA ini bisa digunakan untuk memahami bagaimana 

individu, seperti auditor, manajer, atau pemangku kepentingan, memahami dan 

memberi makna pada berbagai aspek akuntansi, seperti praktik akuntansi 

tertentu, proses audit, atau pengaruh regulasi. Pendekatan ini dapat dilakukan 

untuk menjelaskan pengalaman seseorang dengan standar akuntansi, 

pencatatan, audit, sistem informasi, atau kebijakan keuangan. Kemudian, 
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memahami kesadaran subjek saat berhadapan dengan realitas akuntansi, bukan 

sekadar menjelaskan prosedur atau hasil. 

Dengan menggunakan IPA dalam pendekatan fenomenologi, dapat 

menggali realitas praktik akuntansi dari perspektif orang pertama (partisipan). 

Kecocokan Teknik IPA dalam akuntansi diantaranya cocok untuk mengkritisi 

standar, regulasi, atau praktik yang tampaknya formal tapi belum tentu cocok 

di lapangan. Adapun teknik analisis yang dilakukan berdasarkan IPA dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pengumpulan data 

Peneliti melakukan wawancara terbuka dan menggali secara 

mendalam terkait pengalaman subjek. Melakukan observasi dan 

pengambilan dokumen atau data sekunder sebagai pendukung 

keabsahan data wawancara. 

Peneliti menggali narasi subjek terkait praktik pencatatan 

transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan, serta persepsi dan 

pemahaman mereka terhadap standar yang berlaku. Selain itu, 

dilakukan observasi langsung pada aktivitas pembukuan dan dokumen 

pendukung seperti nota, laporan keuangan manual atau digital, dan 

catatan kas harian. 

2. Melakukan Transkip  

Dalam hal ini yakni dengan membaca dan memahami 

wawancara dari hasil pengumpulan data yang dilakukan. Hal ini 

merupakan langkah pertama dalam penelitian IPA yakni 
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mentranskripsikan wawancara secara terperinci dan akurat. Transkip 

yang dilakukan berfokus pada apa yang diceritakan partisipan dan 

bagaimana cara mereka mengatakannya. 

Tahapan ini sangat penting dalam pendekatan IPA karena 

memberikan fondasi awal dalam memahami makna pengalaman dari 

perspektif partisipan. Fokus tidak hanya pada apa yang dikatakan, 

tetapi juga bagaimana hal itu disampaikan termasuk intonasi, jeda, dan 

ekspresi non-verbal yang terekam.  

Seluruh hasil wawancara direkam dan ditranskripsi secara 

verbatim. Transkrip tersebut kemudian diimpor ke dalam NVivo untuk 

memudahkan pengelolaan data, penyimpanan, serta pengkodean. 

Penggunaan NVivo memungkinkan peneliti untuk menata data secara 

terstruktur sehingga proses penelusuran kutipan, kategorisasi, dan 

pembentukan tema dapat dilakukan dengan lebih akurat. 

3. Membuat Intial Nothing (Memberi catatan pada transkrip) 

Pada tahap ini, dilakukan pencatatan semua hal yang menarik, 

penting, atau mencolok dari narasi subjek, dan dilakukan dengan 

mengolah hasil data transkip wawacara ke dalam NVivo. Pada Initial 

noting ini berfungsi untuk mengidentifikasi dan mencatat detail-detail 

penting dari wawancara. Ini termasuk kata-kata, frasa, dan pernyataan 

yang menarik perhatian peneliti, serta konteks dan makna yang 

mungkin tersembunyi di balik kata-kata tersebut. 
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Dimana, pada tahap ini terdapat 3 jenis catatan yang harus 

dibedakan atau digolongkan. Yakni catatan deskriptif yang berfokus 

pada isi pengalaman, catatan linguistik untuk mencatat perhatian pada 

pilihan kata, gaya bicara, atau jeda dan catatan konseptual untuk 

mencatat refleksi awal peneliti terhadap makna mendalam yang 

mungkin terkandung. 

4. Membuat tema-tema yang muncul (Developing emergent themes) 

Dalam tahap ini peneliti mengidentifikasi terkait tema tema 

yang mencerminkan esensi pengalaman hidup subjek. Tema dibuat 

secara ringkas namun bermakna, dan harus menggambarkan makna 

yang muncul dari interaksi antara pengalaman peserta dan interpretasi 

peneliti. Kemudian, mengidentifikasi hubungan logis antar tema, 

seperti kronologis, sebab-akibat, atau kontras. 

5. Membuat pengembangan tema 

Pada tahap ini, peneliti menggabungkan berbagai kode yang 

memiliki kesamaan makna ke dalam kelompok yang lebih terstruktur. 

Proses pengelompokan dilakukan dengan menelaah hubungan 

konseptual antar kode serta memeriksa kesesuaian logisnya terhadap 

fokus penelitian. NVivo digunakan untuk membantu peneliti menata 

kode ke dalam node dan memvisualisasikan keterkaitan antar bagian 

data. Tema yang muncul merupakan pembukaan tema untuk penarikan 

interpretasi. 
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Tahap ini memungkinkan peneliti mulai membentuk pola 

tematik yang mencerminkan pengalaman, persepsi, dan proses 

pemaknaan yang muncul dari narasi informan. Tema awal yang 

dihasilkan masih bersifat fleksibel dan terbuka untuk pengembangan 

lebih lanjut pada tahap interpretasi mendalam, sesuai prosedur analisis 

IPA yang menekankan kedekatan dengan data empiris. 

6. Analisis Interpretasi IPA 

Yakni mengumpulkan dan menarik semua tema-tema yang 

telah di hasilkan dari setiap partisipan. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan dan juga menekankan karakteristik unik masing-

masing subjek. Dalam tahap ini terdapat pengalaman yang melahirkan 

dan menumbuhkan pendekatan yang berpikiran terbuka, yang 

mengarah pada pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman 

subjek.  

Tahap ini merupakan inti dari metode IPA. Peneliti mulai 

melakukan interpretasi terhadap pengalaman pelaku UMKM, dengan 

mempertimbangkan konteks usaha, cara mereka menilai pentingnya 

pencatatan keuangan, serta bagaimana mereka memahami ketentuan 

akuntansi. Proses ini menafsirkan pengalaman mereka, sementara 

peneliti menafsirkan makna di balik pengalaman tersebut. NVivo 

mendukung peneliti dalam menelusuri kutipan yang memperkuat 

interpretasi tersebut. Namun, penarikan makna tetap dilakukan melalui 

interpretasi terhadap pengalaman subjektif informan. 
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Temuan akhir disajikan dalam bentuk uraian tematik yang 

menggambarkan pengalaman pelaku UMKM secara komprehensif. 

Setiap tema diperkaya dengan kutipan langsung dari wawancara, 

sementara interpretasi peneliti dijelaskan secara logis sesuai pedoman 

IPA. Penyajian ini fokus pada bagaimana UMKM memaknai praktik 

akuntansi dan bagaimana praktik tersebut selaras maupun tidak selaras 

dengan SAK EMKM. 

 

3.8 Uji Validitas 

Pada penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan 

menggunakan teknik Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), uji 

validitas data atau keabsahan data dilakukan dengan: 

1. Kredibilitas (Credibility) 

Yakni menekankan pada interpretasi mendalam pengalaman 

individu dan menggambarkan sejauh mana hasil penelitian 

mencerminkan realitas pada fenomena. Untuk melakukan uji 

kredibilitas diperlukan: 

a) Member checking. Yakni peneliti meminta subjek untuk 

memeriksa kembali transkrip atau interpretasi makna untuk 

memastikan kesesuaian dengan pengalaman mereka. 

b) Triangulasi. Yakni menggunakan berbagai sumber data, 

seperti wawancara, observasi, dan catatan lapangan. 
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c) Memberikan Deskripsi Detail. Yakni memaparkan konteks 

dan latar belakang penelitian secara jelas untuk memperkuat 

keandalan interpretasi. 

2. Transferabilitas (Transferability) 

Memberikan deskripsi yang kaya tentang konteks dan latar 

belakang penelitian agar pembaca dapat menilai sejauh mana temuan 

dapat diterapkan pada konteks lain serta mencari kesamaan atau pola 

umum dalam pengalaman individu yang dapat memungkinkan 

generalisasi temuan pada kelompok serupa. 

3. Dependabilitas (Dependability) 

Membuat audit trail, yaitu catatan rinci tentang setiap tahap 

proses penelitian, mulai dari pengumpulan data, analisis, hingga 

penarikan kesimpulan. Dalam hal ini berokus pada memastikan 

konsistensi interpretasi. 

4. Konfirmabilitas (Confirmability) 

Tujuan pada uji ini adalah untuk menunjukkan bahwa temuan 

adalah hasil dari pengalaman partisipan, bukan bias atau kepentingan 

peneliti. Yakni dengan menyimpan dokumentasi lengkap (catatan 

lapangan, rekaman wawancara, transkrip) untuk menunjukkan bahwa 

interpretasi berasal dari data dan transparansi pada proses analisis data 

secara terbuka dan memberikan bukti-bukti yang mendukung temuan 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penyajian data dan pembahasan yang telah 

dibahasa pada bab dan sub-bab sebelumnya, melalui pendekatan kualitatif 

fenomenologi dengan metode Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut. 

 

1. Berdasarkan ketiga informan dalam penelitian ini, yakni pemilik usaha 

Toko Faliesha, pemilik usaha ZIA Baby&Kids Grosir dan pemilik usaha 

SRC Toko Cahaya. Pemaknaan penerapan akuntansi berdasarkan SAK 

EMKM bagi ketiga pelaku usaha masing masing memiliki makna yang 

berbeda. Bagi Fadli, penerapan akuntansi dimaknai sebagai catatan usaha 

yang menunjukkan kondisi keuangan secara jelas, kemudian bagi Donny, 

akuntansi dimaknai sebagai alat efisiensi dan pengendalian usaha, 

sedangkan bagi Dasmudin akuntansi dimaknai sebagai catatan dasar dan 

kebutuhan praktis usaha. 

 

2. Adapun bentuk pencatatan yang diterapkan oleh pelaku UMKM pada 

ketiga usaha yang menjadi informan penelitian menunjukkan bahwa Toko 

Faliesha, ZIA Baby & Kids Grosir, dan SRC Toko Cahaya telah menyusun 

laporan posisi keuangan (neraca) serta laporan laba rugi. Meskipun kedua 

laporan tersebut disusun dengan struktur yang mendekati ketentuan SAK 

EMKM, seluruh usaha tersebut belum menyusun catatan atas laporan 
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keuangan (CALK) sebagai bagian SAK EMKM. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan ketiga informan penelitian, laporan 

keuangan yang disusun oleh seluruh usaha belum sepenuhnya sesuai 

dengan SAK EMKM karena penerapan standar masih bersifat parsial dan 

terbatas pada penyusunan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi 

saja. 

 

3. Kemudian pada hambatan terkait penerapan akuntansi berdasarkan SAK 

EMKM, pada ketiga informan memiiliki kendala dan hambatan yang 

berbeda pada praktik penerapan akuntansinya. Namun secara umum, jika 

dipandang sesuai dengan SAK EMKM, keterbatasan pemahaman SAK 

EMKM, minimnya latar belakang pembelajaran formal, serta persepsi 

bahwa standar akuntansi masih terasa rumit bagi usaha kecil. Dapat 

disimpulkan bahwa kendala dan hambatan berasal dari faktor internal usaha 

maupun individu pelaku usaha. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

diuraiakan, dan berdasarkan fenomena lapangan yang terjadi, saran yang dapat 

diajukan adalah sebagai berikut. 

 

1. Bagi pelaku UMKM Kota Pekanbaru, perlu adanya pemahaman kembali 

tentang pencatatan laporan keuangan pada UMKM khusunya pencatatan 

akuntansi sesuai dengan SAK EMKM.  
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2. Bagi pemerintah, lembaga dan akademisi, diperlukan peningkatan 

pendampingan dan pelatihan yang berfokus pada pemahaman praktis SAK 

EMKM pada UMKM, dan hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan 

sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 

penerapan akuntansi SAK EMKM pada UMKM. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah informan 

atau menggunakan pendekatan baru guna melihat perubahan makna 

penerapan akuntansi dan SAK EMKM seiring dengan perkembangan usaha 

atau dengan melakukan pendampingan atau praktek langsung dalam 

penyusunan laporan keuangan, sebagai lanjutan dalam penelitian ini. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada tiga subjek penelitian, yaitu pemilik 

UMKM pada Toko Faliesha, Zia Baby & Kids Grosir dan SRC Toko 

Cahaya. Dengan cakupan subjek yang terbatas pada tiga unit usaha, hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk gambaran pemaknaan 

seluruh UMKM pada Kota Pekanbaru. Khususnya mengingat bahwa Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) yang memiliki berbagai 

karakteristik usaha, sistem pengelolaan, budaya operasional dan 

lingkungan bisnis yang berbeda. 

 

2. Objek penelitian dibatasi pada makna penerapan akuntansi, yaitu 

pemaknaan pengalaman individu pelaku usaha dalam menjalankan praktik 

pencatatan dan pelaporan keuangan. Penelitian ini tidak bertujuan menilai 



143 

 
 

tingkat kepatuhan secara teknis terhadap standar akuntansi, tidak 

melakukan pengukuran kuantitatif atas kualitas laporan keuangan, serta 

tidak membandingkan hasil praktik akuntansi antar usaha secara numerik. 

Pembatasan ini dilakukan untuk menjaga konsistensi dengan pendekatan 

fenomenologi yang menekankan pemahaman makna pengalaman subjektif. 

 

3. Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu tertentu, sehingga makna dan 

pengalaman yang diungkapkan merepresentasikan kondisi pada saat 

penelitian berlangsung. Perubahan kebijakan internal usaha, peningkatan 

literasi akuntansi, atau adopsi teknologi pencatatan keuangan di masa 

mendatang dapat memengaruhi cara pelaku usaha memaknai penerapan 

akuntansi, sehingga hasil penelitian berpotensi berbeda apabila dilakukan 

pada waktu yang lain. 
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Lampiran 11 Transkip Wawancara 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan  : Pertama 

Nama Informan : Muhammad Fadli 

Tanggal Wawancara : 09 Desember 2025 

Lokasi   : Toko Faliesha, Garuda Sakti Km.1 

Durasi   : 33 Menit 

Metode  : Wawancara Semi-Terstruktur (Langsung) 

Perekam  : Handphone 

 

Introductory Questions 

1. P: Bagaimana nama usaha bapak/ibu dan sejak kapan usaha ini berdiri? 

J: Nama usaha toko faliesha. Ada sejak tahun 2020. 

2. P: Apa latar belakang bapak/ibu mendirikan usaha ini? 

J: Untuk kerjaan utama. Awalnya ya karena keluarga, kawan juga hampir rata 

rata usaha gitu, jadi ya ada lah ini toko ini. 

3. P: Siapa pendiri dan pemilik usaha ini? 

J: Kalau pendirinya itu pertama itu saya sama kawan satu orang, tapi sekarang 

udah saya sendiri dan ya pemilik juga saya sendiri karna kawan udah sumbar 

sekarang dia. 

4. P: Apakah usaha ini memiliki mitra usaha atau cabang lainnya ? 
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J: Gak ada kalau cabang atau mitra. Tapi kita ada toko online nya juga di shopee. 

Jadi kita open penjualan juga dari online shopee itu sama ya offline nya toko 

disini. 

5. P: Apa jenis usaha atau produk/jasa utama yang ditawarkan? 

J: Barang yang ditawarkan, yang dijual ya, ini lah barang pecah belah, perabotan 

rumah, perlengkapan rumah tangga, kaya ini lah kasur, lemari ya perabot lah. 

6. P: Bagaimana segmentasi pasar yang menjadi target utama usaha ini?  

J: Targetnya ke semua orang yang butuh pastinya ya. Seluruh masyarakat, 

terutama ya mahasiswa, ibu rumah tangga. Apalagi kan disini dekat kampus, 

banyak mahasiswa, banyak anak kos juga, biasanya kalau anak kos itu kan 

banyak butuh barang barang ini kalau baru pindah gitu. 

7. P: Berapa jumlah karyawan yang membantu dalam kegiatan operasional? 

J: Sekarang empat. Untuk sekarang ada 2 laki laki, 2 perempuan. 

8. P: Bagaimana pembagian tugas atau struktur kerja di toko ini? 

J: Sama semua sih. Kalau ada pembeli offline ya dibantu cari apa, dan saya 

sendiri yang ngasirin. Kalau saya ga ada baru karyawan. Paling lebih ke orderan 

shopee, kalau ada banyak pesanan shopee semua bantu packing, kadang di 

jemput kurir kadang karyawan yang antar ke ekspedisi. 

9. P: Apa saja aktivitas rutin yang dilakukan setiap hari dalam menjalankan usaha? 

J: Aktivitasnya itu kalau kami kan buka jam 9 pagi, ya itu semua karyawan 

beres beres, terus cek pesanan shopee, packing, terus kirim, ya gitu aja tiap hari. 

Lebih ke packingan shopee yang lebih banyak kerja nya, kadang pesanan sampe 

numpuk juga. 



175 

 
 

10. P: Bagaimana proses pembelian bahan baku atau barang dagangan dilakukan? 

J: Kalo pembelian barang ini sebagian ambil dari sini aja pekanbaru, ada yang 

dari jakrta, dari medan. Jadi ambil dari distributor luar juga. 

11. P: Bagaimana perkembangan usaha sejak pertama kali berdiri hingga saat ini? 

J: Perkembangan ya makin banyak barang yang dijual. Awal awal cuma barang 

pecah belah aja, sekarang udah nambah perabot juga kan, ada lemari, kasur, 

kursi gini. Lumayan la nambahnya. Sama kan ya dulu belum buka di shopee, 

sekarang udah jual juga di shopee jadi berkembang lah dari sebelumnya. 

12. P: Pernahkah bapak/ibu melakukan inovasi atau perubahan dalam model bisnis 

atau produk? 

J: Produk ga ada. Tapi ya ini lah shopee ini inovasinya. Jadi marketing baru, ga 

cuma offline aja kan jadinya ada bisnis online juga. 

13. P: Bagaimana bapak/ibu biasanya gunakan dalam mencatat transaksi (buku 

tulis, aplikasi, excel, nota manual, atau lainnya)? 

J: Catat transaksi di aplikasi evos4. Semua dicatat disini. 

14. P: Sejak kapan bapak/ibu menggunakan aplikasi ini? 

J: Dari sekitar tahun 2023 kayaknya kurang ingat pastinya kapan.  

15. P: Darimana bapak mengetahui aplikasi tersebut? 

J: Dari kawan sesama jualan. Dia ada usaha juga, dari kawan itu tau nya. 

16. P: Apakah karyawan bapak/ibu ikut serta dalam melakukan pencatatan 

keuangan atau bagaimana? 

J: Engga. Bukan karyawan yang buat ini. Karena yang kasir aja saya, jadi semua 

transaksi saya yang buat. Karyawan bantu aktivitas jual beli aja. 
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17. P: Sejak kapan melakukan penerapan laporan keuangan SAK EMKM? 

J: Sejak 2023 itu lah. Karena udah tau juga kan. Sampe sekarang masi pake 

laporan laporan ini lah. 

 

Phenomenological Questions: 

1. P: Bagaimana perasaan Bapak/Ibu saat pertama kali mencoba mencatat 

keuangan usaha? 

J: Waktu pertama kali gitu ya. kalo ya pertama kali itu pas nyoba nyatat 

keuangan itu…bingung lah. Namanya juga baru buka usaha, pertama nyatat itu 

ya kaya uang masuk sama uang keluar aja. Tapi ya dicoba aja, ya karena 

namanya usaha kan pasti butuh catatan keuangan. Ya awalnya nyatatnya itu ya 

asal aja kadang berubah ubah juga ga nentu gimana konsepnya yang penting 

ada kecatat lah pemasukan sama pengeluarannya gitu. Terus ya lama-lama baru 

lah terbiasa. Dan sekarang udah pake aplikasi ini jadi udah lebih mudah 

semuanya. 

2. P: Apa yang anda pikirkan / menurut bapak apa itu laporan keuangan? 

J: Menurut saYA laporan keuangan Itu bentuk catatan usaha kita, yang dari situ 

tu kan, nampak lah keuangan kita. Yang isinya pasti jelas keluar masuk uang, 

stok barang kita, penjualan, pembelian ya itu lah laporan keuangan itu. 

3. P: Menurut Bapak/Ibu apa itu SAK EMKM ? 

J: Kalau lebih jelasnya kurang tau sih. Cuma kalau standar akuntansi kan berarti 

tentang akuntansi lah kan, laporan keuangan gitu. Soalnya ga ada juga dulu 

belajar emkm ini, taunya standar akuntansi, laporan akuntansi. 
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4. P: Menurut bapak laporan keuangan itu penting atau tidak ? atau menurut 

pandangan bapak bagaimana ? 

J: Penting lah. Laporan keuangan itu yang paling penting, karena kan kalau 

nggak ada laporan keuangan, gatau pemasukan berapa pengeluaran berapa, 

pembelian penjualannya gimana kan, untung atau rugi. Jadi ya penting lah, buat 

ngerti kondisi usaha kita.  

5. P: Apa pendapat bapak tentang laporan keuangan yang tidak sesuai dengan 

standar? 

J: Ya kalau dari saya ya, kalau nggak sesuai standar sih ya mungkin kurang 

bagus. Tapi kan banyak umkm yang gatau standar laporan keuangan, ya jadi 

nggak sesuai standar berarti. Kalau sebagai pelaku usaha, apalagi yang ga 

paham kan, yang penting mah kita ngerti kondisi usaha. Tapi kalau bisa ngikutin 

standar ya lebih bagus. 

6. P: Bisakah Bapak/Ibu ceritakan, Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu selama 

melakukan pencatatan keuangan sejak usaha berdiri? 

J: Dari awal awal buka usaha dulu nyatatnya masih manual pake  buku tulis, 

Cuma nyatat pemasukan sama pengeluaran aja. Cuman kan semakin 

berkembang usaha kan, nambah bayak produk juga, karyawan juga, 

memperluas jangkauan juga kan, terus mulai pake aplikasi ini lah biar lebih 

rapih dan gampang juga, biar terstruktur juga laporan keuangannya. Jadi 

mempermudah juga kan liat untung atau enggak nya dan stok barangnya juga. 
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7. P: Dalam situasi seperti apa Bapak/Ibu merasa pencatatan keuangan itu 

membantu? Apakah pernah ada momen di mana Bapak/Ibu merasa kesulitan 

atau bingung dalam mencatat keuangan? Bisa diceritakan? 

J: Yang paling ngebantu itu ya pas saya mau tahu stok dan mau ngitung untung 

gitu. Karena kalau nggak dicatat kan, ya ga keliatan hasil kerjanya. Jadi ya 

ngebantu lah, karena kan ini yang paling penting dalam usaha kita. 

8. P: Apakah pencatatan keuangan ini Bapak/Ibu pandang sebagai kewajiban, 

kebiasaan, atau tanggung jawab pribadi? Mengapa demikian? 

J: Yaaa semua sih. Ya kewajiban iya, kan tanggung jawab juga iya. Ya 

kebiasaan juga karna emang tiap hari dicatat. Buat laporan keuangan tiap hari. 

Ya wajib lah ya, karena kan penting jadi ya harus dicatat, karena kalo engga 

dicatat ya usaha saya sendiri juga yang rugi nantinya. 

9. P: Bagaimana Bapak/Ibu memahami perbedaan antara pencatatan sederhana 

dan pencatatan yang mengikuti standar seperti SAK EMKM? 

J: Ya kalau pencatatan sederhana itu cuma sekedar catat keluar masuk uang aja 

biasanya kan. kalau SAK EMKM ini kan berarti dalam bentuk laporan 

keuangan. ya ada laporan akuntansinya berarti. semua transaksinya jelas. 

10. P: Menurut Bapak/Ibu, apakah penerapan SAK EMKM sesuai dengan 

kebutuhan usaha  seperti yang Bapak/Ibu jalankan? 

J: Ya sesuai aja. Biar jelas keuangannya. Apalagi kalau paham kan lebih bagus. 

Karena kan dibuat emang untuk umkm berarti kan. Ya lebih bagus kalau emang 

ada standarnya gini, jadi pencatatannya jelas dia. Cuma ya emang lebih ribet aja 

kan daripada nyatet yang kayak cuma pemasukan sama pengeluaran aja. 
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11. P: Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pencatatan keuangan ini memengaruhi cara 

Bapak/Ibu mengambil keputusan dalam usaha? 

J: Pengaruhnya besar lah ya. Karena kan setiap keputusan kita itu patokannya 

ya dari laporan ini. Jadi ya ngaruh ke usaha juga. Apalagi kalau mau beli stok 

barang, liat pemasukannya, jadi ya semuanya bergantung sama laporan 

keuangan ini, karena semuanya dicatat disini.  

12. P: Apakah ada nilai-nilai tertentu (misalnya kejujuran, keteraturan, tanggung 

jawab) yang Bapak/Ibu rasakan muncul dari kegiatan mencatat keuangan itu? 

J: Yaaa apaa yaa, tanggung jawab mungkin yaaa. Ya karena kita kan wajib 

nyatatnya, jadi ya lebih tanggung jawab ajalah sama pencatatan ini. Ya kalo ga 

tanggung jawab ya gimana kan susah juga. Jadi ya tangung jawab sama laporan 

yang kita buat sendiri. 

13. P: Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa aturan atau standar seperti SAK EMKM 

terlalu rumit atau justru membantu? Mengapa? 

J: Ya ribetnya mungkin kalau ga paham ya. Tapi kalau dicoba pasti lama lama 

terbiasa. Saya juga awalnya juga pake ini susah juga karena belum terbiasa. 

Tapi setelah dijalani ya terbiasa, ngebantu juga dari laporan keuangan ini. 

Karena dari laporan laporan ini jadi tahu apa yang harus dicatat sama apa yang 

nggak perlu. 

14. P: Apakah ada hal-hal yang membuat Bapak/Ibu merasa sulit, enggan, atau 

terbebani dalam menerapkan akuntansi sesuai SAK EMKM? 
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J: apa yaaa, ya paling itu sih, kayak yang paham buatnya cuma saya, karyawan 

ga paham gitu kan, jadi kadang susah juga kalo saya ga sempat atau lagi ga ada,  

jadi cuma saya yang tau tentang catatan keuangannya ini. 

15. P: Apakah ada kendala atau hambatan dalam aktivitas usaha yang 

mempengaruhi pencatatan laporan keuangan ? (seperti pengadaan dan stok 

barang yang tidak sesuai, laba yang belum tercapai dll) bisa diceritakan 

J: Barang la mungkin. Kaya stok barangnya kadang ga sama dari yang disini 

sama yang dicatat, terus kalo ada retur juga kadang kan jadi bikin susah. Ya 

paling kalau tentang keuangan ini, di untung nya. Untung itu kadang kan juga 

berubah ubah, ga sesuai target lah misalnya kan. Itu sih kira kira yang dampak 

langsung ke laporan ini.   

        

Pekanbaru, 15 Desember 2025 

Pemilik Usaha, 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan  : Kedua 

Nama Informan : Donny 

Tanggal Wawancara : 19 Desember 2025 

Lokasi   : ZIA Baby & Kids Grosir, Jl. Hr. Soebrantas 

Durasi   : 32 Menit 

Metode  : Wawancara Semi-Terstruktur (Langsung) 

Perekam  : Handphone 

 

Introductory Questions 

1. P: Bagaimana nama usaha bapak/ibu dan sejak kapan usaha ini berdiri? 

J: Nama usaha ZIA Baby & Kids Grosir. Kalau dari sejak merintis udah ada 10 

tahun, dari sekitar tahun 2015. 

2. P: Apa latar belakang bapak/ibu mendirikan usaha ini? 

J: Untuk menyediakan produk bayi dan anak anak yang lebih terjangkau. 

Karena kan kita disini grosir, jadi sistem kita disini produk dengan harga grosir. 

3. P: Siapa pendiri dan pemilik usaha ini? 

J: Istri saya pemiliknya, tapi kalau pendiri nya saya. Ya sama sama pemilik lah 

4. P: Apakah usaha ini memiliki mitra usaha atau cabang lainnya ? 

J: kalau ini tokonya penjualannya partai, kalau cabang toko penjualan retail. Ini 

kita nya penjualan partai grosiran. 
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5. P: Apa jenis usaha atau produk/jasa utama yang ditawarkan? 

J: Disini jual produk perlengkapan anak dan bayi. Ya segala kebutuhan anak 

dan bayi, mulai dari pakaian, mainan, kesehatan juga ada. 

6. P: Bagaimana segmentasi pasar yang menjadi target utama usaha ini?  

J: Namanya perlengkapan bayi dana anak, ya targetnya utamanya untuk ibu-

ibu, orangtua dan ya yang memerlukan. 

7. P: Berapa jumlah karyawan yang membantu dalam kegiatan operasional sehari-

hari? 

J: Karyawan ada 6. Ada 3 laki-lai 3 perempuan 

8. P: Bagaimana pembagian tugas atau struktur kerja di toko ini? 

J: Ada admin untuk urus sistem transaksi laporan, catatan keuangan, 

penginputan masuk keluar barang. Kalau yang di toko kerja ya melayani 

pelanggan, sama packing pesanan online kita. 2 orang sebagai kasir toko, satu 

kasir untuk offline satu admin yang handle pesanan online kita di shopee. 

9. P: Apa saja aktivitas rutin yang dilakukan setiap hari dalam menjalankan usaha? 

J: Ya aktivitasnya seperti ini, seperti biasa penjualan pada umumnya. Ada 

barang masuk persediaan, ya ada pelanggan sebagai penjualan. Karyawan kerja 

sesuai kerjaannya. 

10. P: Bagaimana proses pembelian bahan baku atau barang dagangan dilakukan? 

J: Kita sistem partai grosir. Kita ambil barang dari banyak tempat. Dari berbagai 

distributor juga, dari berbagai Kerjasama mitra usaha juga untuk memperoleh 

harga sesuai karna kita sistemnya grosir. Jadi ya ga hanya di satu tempat. 
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11. P: Bagaimana perkembangan usaha ini sejak pertama kali berdiri hingga saat 

ini? 

J: Perkembangan usaha ya beginiii. Kita juga udah sering pindah pindah tempat 

ya pastinya untuk mencari yang terbaik. Ya dulu pastinya ga sebesar ini waktu 

pertama kali merintis, ya perkembangannya sekarang sudah lumayan. 

Meskipun belum maksimal untuk keseluruhannya pastinya kedepannya ya 

harapannya menjadi lebih berkembang lagi. 

12. P: Pernahkah bapak/ibu melakukan inovasi atau perubahan dalam model bisnis 

atau produk? 

J: inovasi ya mencoba di dunia marketplace online. Kita di semua marketplace 

semua pernah coba. Tapi sekarang ada tinggal shopee. Dan ga ada sistem cod 

dalam sistem online ini untuk meminimalisir kendala di luar. 

13. P: Bagaimana bapak/ibu biasanya gunakan dalam mencatat transaksi (buku 

tulis, aplikasi, excel, nota manual, atau lainnya)? 

J: Pencatatan keuangan kami pakai aplikasi accurate. Semua transaksi dan 

lainnya dikerjain di aplikasi itu. 

14. P: Apakah karyawan bapak/ibu ikut serta dalam melakukan pencatatan 

keuangan atau bagaimana? 

J: ya karyawan ada untuk melakukan penginputan sesuai kerjaan mereka. 

Semua transaksi masuk keluar barang segala aktivitas dilakukan karyawan kan, 

di kasir dan ada admin juga. Jadi saya hanle melalui laporan online ini, kan bisa 

di akses dimanapun jadi saya pantau melalui ini. Jadi kalau yang membuat 

pencatatan itu kan aplikasi ini, kita tinggal input input aja.  
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Informan  : Kedua 

Nama Informan : Donny 

Tanggal Wawancara : 19 Desember 2025 

Lokasi   : ZIA Baby & Kids Grosir, Jl. Hr. Soebrantas 

Durasi   : 32 Menit 

Metode  : Wawancara Semi-Terstruktur (Langsung) 

Perekam  : Handphone 

 

Phenomenological Questions: 

1. P: Bagaimana perasaan Bapak/Ibu saat pertama kali mencoba mencatat 

keuangan usaha? 

J: Saya bukan apa, bukan merasa sulit atau apa. Saya pakai laporan dan buat 

laporan keuangan itu pertama untuk mempermudah kerja. Karena waktu itu kita 

mulai dari kecil, jadi kita ingin kegiatan kit aitu lebih cepat. Jadi kita cari 

program yang sifatnya itu mempermudah. 

2. P: Apa yang anda pikirkan / menurut bapak apa itu laporan keuangan? 

J: Ya kita laporan usaha kita itu….menilai apa setiap bulannya itu kita ada profit 

nggak gitu. Nah ada profit gak. Jadi operasional kit aitu, dengan keuntungan 

kegiatan kita itu, itu mengeluarkan hasil atau ndak, itu lah yang kita utamakan. 

Terus yang kedua, dari program itu kita untuk mempermudah kegiatan kita dan 

untuk mempersingkat waktu. Bagi saya ketik tangan catat tangan itu lama. Ini 

sekarang kalau kita pakai ini otomatis dimanapun kita bisa kerja. Semua laporan 

semua program online. Jadi saya di rumah pun dimanapun, di Malaysia, Di 
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Jakarta, Di Jawa saya masih bisa ambil kerjaan gitu. Jadi kita pake accurate nya 

yang online. 

3. P: Menurut Bapak/Ibu apa itu SAK EMKM ? 

J: Kalau terkait standar ya berarti adanya laporan, seminimalnya ada laba rugi. 

Jadi dari laporan itu kan jelas dia, dan kalau laporan akuntansi ini kan dia 

kelengkapan data pada laporan, ya seperti itu lah kemungkinan pada laporan 

standar akuntansi umkm ini. 

4. P: Menurut bapak laporan keuangan itu penting atau tidak ? atau menurut 

pandangan bapak bagaimana ? 

J: ya penting lah. Sangat penting lah. Soalnya laporannya itu penting untuk 

kemajuan usaha kita. Untuk melihat cashflow kita gitu kan. Jadi bagi saya 

sangat penting. Jadi kita bisa lihat usaha kita seperti apa, terus profit profit kita 

itu gimana, seperti mana yang jalan di tempat dan mana yang cepat putarannya, 

jadi dari laporan keuangan ini kita bisa memantau.   

5. P: Apa pendapat bapak tentang laporan keuangan yang tidak sesuai dengan 

standar? 

J: Kalau laporan keuangan yang tidak sesuai standar yaa…karena ada juga 

beberapa toko yang sudah pakai sistem akuntansi kan cuma belum maksimal. 

Ya sama bagi saya ini punya saya juga belum tentu maksimal ini kan, jadi 

mungkin bagi orang orang yang gak pakai ya mungkin kadang kadang mereka 

hanya untuk memudahkan penjualan aja, kemudian seperti mencegah 

kebocoran misalnya seperti itu. Jadi itu biasanya yang standar cuma dipakai 

orang, cuma mencatat penjualan pembelian. Karena sekarang kan data in ikan 



186 

 
 

bahaya. Ya mungkin itu kadang mereka belum bisa pakai yang standar 

akuntansi, yang sistem program seperti itu.  

6. P: Menurut bapak bagaimana usaha atau umkm yang laporannya tidak sesuai 

standar.  

J: Ya kalau seharusnya mengikuti zaman harus nerapin. Sekurang kurangnya 

yang standar itu ya, yang program program minimal kaya ada laba rugi nya itu. 

Yang penting ada catatan penghasilan lapaoran penjualannya. Ada keuntungan 

laba ruginya. Karena biasaya sekarang ini kita bikin usaha kebanyakan, ya apa 

usahanya tapi tidak ada memperhitungkan laba ruginya untuk atau ndak gitu 

kan, gitu lah kebanyakan.  

7. P: Bisakah Bapak/Ibu ceritakan, Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu selama 

melakukan pencatatan keuangan sejak usaha berdiri? 

J: Kita dari awal sudah pakai program kita cari program yang sifatnyaa…yang 

sifatnya itu mudah. Biasanya kan ada program, yang pernah kita pake ada 

program juga, kita beli tapi sekali dua bulan itu harus upgrade, dan upgrade itu 

kita bayar lagi. Jadi dari situ kit acari program yang sifatnya tidak terputus tapi 

kerjaannya itu bisa mengcover apa yang kita inginkan. Ya dari itulah ketemunya 

di accurate dulu. Ada tiga kali ganti waktu itu, sama yang terakhir ini accurate. 

8. P: apa adaptasi yang bapak rasakan ketika melakukan pencatatan laporan 

keuangan, terutama bapak sudah mengalami beberapa kali ganti sistem 

pencatatan keuangan, apakah ada kesulitan adaptasi atau kendala ? 
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J: Oh pasti tidak. Enggak karena dasarnya dari awal itu udah bisa kita pahami 

kan jadi, jadi gak terlalu susah. Udah ada dasarnya lah ibarat kata tentang 

laporan akuntansi ini. 

9. P: Dalam situasi seperti apa Bapak/Ibu merasa pencatatan keuangan itu 

membantu? Apakah pernah ada momen di mana Bapak/Ibu merasa kesulitan 

atau bingung dalam mencatat keuangan? Bisa diceritakan? 

J: Sesuai dengan perkembangan zaman sekarang dan tuntutan tuntutan sekarang 

saya rasa laporan keuangan itu sangat membantu. Apalagi untuk menghadapi 

usaha kedepannya saya rasa itu akan sangat membantu. 

10. P: Apakah pencatatan keuangan ini Bapak/Ibu pandang sebagai kewajiban, 

kebiasaan, atau tanggung jawab pribadi? Mengapa demikian? 

J: Ya kewajiban, kita wajib melakukan input. Dari ini kan kita lihat profit profit 

kita bagaimana. Kewajiban bagi kita sebagai tanggung jawab kita, untuk 

menginput ini kan. 

11. P: Bagaimana Bapak/Ibu memahami perbedaan antara pencatatan sederhana 

dan pencatatan yang mengikuti standar seperti SAK EMKM? 

J: Ya cara membedakannya itu ya sangat beda kan. Kalau standar jelas kita input 

sesuai dengan program kita, kalau sederhana ya dia menggunakan tulisan 

tangan dengan catatan sederhana penjualan. Jelas dari situ jauh beda. Kalau 

standar kan sesuai dengan akun dan transaksi yang terjadi di program, tapi kalau 

di catatan sederhana kan bisa kita catat semau kita, ya sesederhana mungkin. 

12. P: Menurut Bapak/Ibu, apakah penerapan SAK EMKM sesuai dengan 

kebutuhan usaha  seperti yang Bapak/Ibu jalankan? 
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J: ya sesuai lah, cocok lah, sangat cocok. Kalau kita untuk pengembangan usaha 

kita itu sangat cocok. Untuk usaha kedepannya, untuk kemajuan usaha itu 

sangat cocok. 

13. P: Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pencatatan keuangan ini memengaruhi cara 

Bapak/Ibu mengambil keputusan dalam usaha? 

J: Ya ngaruh. Kan dari itu kita liat operasional usaha kita. Jadi kita mau kerja 

sama dengan siapa, mau beli barang dengan siapa itu kan kita liat dari profit 

profit kita di laporan laba rugi. Jadi ya saya rasa itu sangat berpengaruh untuk 

keputusan usaha kedepannya, pengembangan usaha kedepannya.   

14. P: Apakah ada nilai-nilai tertentu (misalnya kejujuran, keteraturan, tanggung 

jawab) yang Bapak/Ibu rasakan muncul dari kegiatan mencatat keuangan itu? 

J: Ya semua ada. Tanggung jawab ada, kewajiban ada, nilai tersendiri bagi saya 

itu juga ada. Karena saya berharap, sesuatu itu kan kita berharap, dengan sesuai 

laporan yang setiap bulan. Yang sewaktu waktu kalau dipergunakan itu saya 

punya gitu. Jadi yang tiga tiga nya ada, memiliki nilai tersendiri bagi saya. Nilai 

tersendiri itu ya, sewaktu waktu ketika dibutuhkan, kita punya data nya. 

15. P: Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa aturan atau standar seperti SAK EMKM 

terlalu rumit atau justru membantu? Mengapa? 

J: Ya membantu. Kalau susah enggak yaaa. Karena saya udah ada dasarnya 

istilahnya ya, jadi ya kita tinggal buat laporannya yang otomatis akan terbentuk 

tiap periode. Semua sudah tersetting. Karena seperti nanti ada admin saya yang 

masukin pengeluaran, pemasukan dan semuanya. Jadi kita cuma buka, lihat, 

pantau dan print. Jadi sulitnya ya tergantung kita mengoperasikannya. 
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16. P: Apakah ada hal-hal yang membuat Bapak/Ibu merasa sulit, enggan, atau 

terbebani dalam menerapkan akuntansi sesuai SAK EMKM? 

J: Selama ini kan, kalau dalam program ini, dia di perintah baru bisa jalan. Jadi 

kalau diinput, betul betul diinput, hasilnya ya keluar juga sesuai yang diinput. 

Tapi kalau nginputnya ga sesuai ya outputnya jadi ga sempurna gitu. Jadi 

laporan itu betul betul kita input semuanya. Karna kan ini kan cuma alat kan, 

jadi kalo sekarang kita kasih mereka kerjaan, dia akan jalan. Makannya seperti 

itu, jadi tidak ada kesulitan atau beban. Karna kalau kita inputnya benar 

otomatis outputnya benar. Kalau kita inputnya ga benar ya outputnya ga benar. 

Kalaupun ada kendala itu ya berarti dari human error nya. Ya dari human error 

dan dari kemalasan mungkin untuk menginputnya kan. 

17. P: Apakah ada kendala atau hambatan dalam aktivitas usaha yang 

mempengaruhi pencatatan laporan keuangan ? (seperti pengadaan dan stok 

barang yang tidak sesuai, laba yang belum tercapai dll) bisa diceritakan 

J: Kendala sih gak ada ya. Paling ya kalau dari shopee itu reuturan barang. Dan 

kalau di kondisi sekarang itu adm nya terlalu besar. Tapi ya pada kendala itu 

selama return itu kita input, ya awalnya berpengaruh ke laporan keuangan, tapi 

selama kita input dengan benar dan sesuai, ya otomatis ga berpengaruh lagi dia 

kan. Karena kan disitu ada program retur, jadi dari program itu kita input, 

yaudah kita masukin lagi, jadi ya laporannya kembali sesuai normal lagi. 

18. P: Sejak kapan melakukan penerapan laporan keuangan SAK EMKM pada 

usaha ini? 
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J: Dari awal sudah menggunakan laporan seperti ini. Kita pakai program juga, 

Cuma belum maksimal. Dari awal sudah menggunakan digital. Catatan 

sederhana juga pernah. 

19. P: Apa makna laporan keuangan ini bagi bapak ? Apakah membantu atau hanya 

sekedar laporan saja? 

J: Ooh sangat lah. Bagi saya makna laporan ini sagat membantu dan sangat 

penting bagi usaha. Karena kan tujuan laporan ini untuk membantu. Kalau 

hanya sekedar laporan biasa ya tidak karena laporan ini kan tersimpan, jadi 

sewaktu dibutuhkan akan ada, jadi ya tersimpannya laporan ini juga bermakna, 

penting untuk pengembangan usaha kedepannya. 

 

        

Pekanbaru, 22 Desember 2025 

  Pemilik Usaha, 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan  : Ketiga 

Nama Informan : Nursamsih 

Tanggal Wawancara : 08 Desember 2025 

Lokasi   : SRC Toko Cahaya, Gaurda Sakti Km.2 

Durasi   : 10 Menit 

Metode  : Wawancara Terstruktur (Langsung) 

Perekam  : Handphone 

 

Introductory Questions 

1. P: Bagaimana nama usaha bapak/ibu dan sejak kapan usaha ini berdiri? 

J: Ini nama usahanya toko cahaya. Udah ada dari tahun 2018. 

2. P: Apa latar belakang bapak/ibu mendirikan usaha ini? 

J: Ya sebagai penghasilan utama lah. Usaha utama 

3. P: Siapa pendiri dan pemilik usaha ini? 

J: Pendirinya ya ibu, saya sndiri sama bapak lah kan. Pemiliknya ya 

alhamdulillah sampe sekarang ya ibu juga sama bapak insyaallah. 

4. P: Apakah usaha ini memiliki mitra usaha atau cabang lainnya ? 

J: Engga engga. Cuma ini aja ga ada cabang cabang lah, cuma ini aja. 

5. P: Apa jenis usaha atau produk/jasa utama yang ditawarkan? 

J: Ya barang yang dijual ya ini lah, barang harian, sembako, keperluan rumah 

tangga lah. 

6. P: Bagaimana segmentasi pasar yang menjadi target utama usaha ini?  
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J: Ya ditujukan ke seluruh orang lah, semua orang yang butuh barang harian, 

yang butuh sembako. Targetnya ya ke seluruh masyarakat. 

7. P: Berapa jumlah karyawan yang membantu dalam kegiatan operasional sehari-

hari? 

J: Ada 2. Tapi cuma dari pagi sampe siang aja. Karena kalau pagi ke siang itu 

ramai, ada sales juga, jadi butuh bantuan. Kalau pagi ada dua orang yang bantu 

jual. Tapi kalau dari siang sampai malam cuma ibu sama bapak aja yang jaga. 

8. P: Bagaimana pembagian tugas atau struktur kerja di toko ini? 

J: Ya saling bantu aja. Kalau ada sales, ada ibu sama satu karyawan yang bantu 

sortir barang, biasanya satu lagi yang jaga kasir untuk penjualan. 

9. P: Apa saja aktivitas rutin yang dilakukan setiap hari dalam menjalankan usaha? 

J: Rutinnya ya, kalau pagi biasanya ramai-ramainya banyak orang belanja 

barang. Dari jam 10-an ada beberapa sales antar barang, ya disitu lah sibuk nya 

sortir barang barang, ramai pembeli juga. Jadi tiap hari gitu, pagi ke siang lah 

sibuknya. 

10. P: Bagaimana proses pembelian bahan baku atau barang dagangan dilakukan? 

J: Kami pakai sistem sales. Ambil barang dari sales. Jadi semua yang dijual ini 

semua dari sales. Jadi untuk kecil kemungkinan itu kan, kemungkinan ga laku 

gitu lah, jadi barang bisa balik. Jadi ga rugi di kita. Kalau expired kan bisa di 

retur juga, uang balik. Jadi kami ga ada stok atau persediaan barang gitu. 

11. P: Bagaimana perkembangan usaha ini sejak pertama kali berdiri hingga saat 

ini? 
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J: Kalau perkembangannya ya alhamdulillah makin baik ya. Ya makin banyak 

barang, banyak sales. Kalau dulu kan namanya juga masih awal awal ya barang 

masih sedikit penghasilan juga masih belum stabil. Kalau sekarang ya 

alhamdulillah makin berkembang, sudah banyak kerjasama sama sales juga, 

barang alhamdulillah makin banyak, dan penghasilan insyaallah lumayan lah. 

12. P: Pernahkah bapak/ibu melakukan inovasi atau perubahan dalam model bisnis 

atau produk? 

J: Kalau perubahan ga ada ya. Ya gini aja dari dulu. Cuma ya paling nambah 

barang aja lah kalau perubahan. 

13. P: Bagaimana bapak/ibu biasanya gunakan dalam mencatat transaksi (buku 

tulis, aplikasi, excel, nota manual, atau lainnya)? 

J: Kalau sekarang pakai itu aplikasi si apik itu. Ya untuk penjualan itu lah. 

14. P: Apakah karyawan bapak/ibu ikut serta dalam melakukan pencatatan 

keuangan atau bagaimana? 

J: Engga ya. Kalau pencatatan ini ya ibu yang catat atau bapak. Paling ya kalau 

untuk di komputer itu biasanya bapak. Biasanya ibu catat di buku aja kalau ada 

sales itu kan bapak pagi ga ada. Jadi karyawan cuma bantu bantu jualan aja. 

15. P: Sejak kapan melakukan penerapan laporan keuangan sak emkm pada usaha 

ini? 

J: Berarti yang kaya di komputer itu, dari 2022 akhir lah. 
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Nama Informan : Dasmudin 

Tanggal Wawancara : 14 Desember 2025 

Lokasi   : SRC Toko Cahaya, Gaurda Sakti Km.2 

Durasi   : 10 Menit 

Metode  : Wawancara Terstruktur (Langsung) 

Perekam  : Handphone 

 

Phenomenological Questions: 

16. P: Bagaimana perasaan Bapak/Ibu saat pertama kali mencoba mencatat 

keuangan usaha? 

J: Nyatat keuangan pertama kali itu, yaaa…..percaya aja. Kita kan nyatat dari 

apa yang kita  buat sehari hari. Ya saya paham keuangan, saya paham akuntansi, 

laporan laporan gitu, tapi waktu awal awal kan saya ga pake. Ya saya catat apa 

yang ada aja dulu. Ya perasaannya sama aja lah kayak buat laporan juga.  

17. P: Apa yang anda pikirkan / menurut bapak apa itu laporan keuangan? 

J: laporan keuangan itu kan semua transaksi usaha kita, semua stok barang 

pembelian penjualan kita, uang masuk uang keluar, ya itu lah bentuk dari 

laporan keuangan itu. 

18. P: Menurut bapak apa itu SAK EMKM ? 

J: Kalo saya dulu ga ada itu SAK untuk UMKM UMKM gini kan. Ya standar 

akuntansi kalau standar ya berarti laporan keuangannya bagus. Saya pun baru 

tau ini dari apa…pelatihan usaha kemaren. Ya standar ini untuk umkm, 

laporannya bisa dipake umkm gitu lah. Kan untuk usaha mikro standarnya.  
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19. P: Menurut bapak laporan keuangan itu penting atau tidak ? atau menurut 

pandangan bapak bagaimana ? 

J: Kalau buat saya ya penting. Namanya laporan keuangan itu pasti penting, ya 

gak di usaha kayak gini aja, semua apa pun itu kan laporan keuangan itu penting. 

Ya kalau usaha itu kan liatnya dari laporan itu semuanya, ya itulah pentingnya.  

20. P: Apa pendapat Bapak/Ibu tentang laporan keuangan yang tidak sesuai dengan 

standar? 

J: Ya kalau usaha kayak gini gak sesuai standar gapapa. Kan kita juga ga ada 

kepentingan yang kayak perusahaan perusahaan besar, kayak manufaktur, 

pemerintah gitu. Tapi ya kalau sesuai standar berarti ya lebih bagus gitu aja. 

Karna kan ga gampang juga buatnya, susah kalau ga paham, 

21. P: Bisakah Bapak/Ibu ceritakan, Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu selama 

melakukan pencatatan keuangan sejak usaha berdiri? 

J: Nyatatnya di buku tulis dulu. Itu pun yang dicatat pengeluaran aja, 

pemasukannya enggak. Ya biasa aja lah nyatatnya. Terus mulai nambah barang, 

baru nyoba pake aplikasi itu. Baru lah buat laporan, nyatat keuangan semua 

dicatat, tinggal diinput aja. 

22. P: Tau penggunaan aplikasi ini dari mana pak? 

J: Dulu pernah ikut pelatihan bisnis gitu. dari kantor, sama kawan kawan kerja 

di garuda sana.  

23. P: Dalam situasi seperti apa Bapak/Ibu merasa pencatatan keuangan itu 

membantu? Apakah pernah ada momen di mana Bapak/Ibu merasa kesulitan 

atau bingung dalam mencatat keuangan? Bisa diceritakan? 
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J: Yaa terbantu untuk liat catatan keuangan kita. untuk belanja, mau restock dari 

sales itu kan kita liat dari laporan kita, dari catatan kita. 

24. P: Apakah pencatatan keuangan ini Bapak/Ibu pandang sebagai kewajiban, 

kebiasaan, atau tanggung jawab pribadi? Mengapa demikian? 

J: Kewajiban. Ya wajib nyatat. Semua semua transaksi yang ada harus dicatat, 

wajib dicatat semua. Biar jelas, laporan juga jelas, jadi ya rapih dia. Jadi ga ada 

salah salah kalau semisal ada kekurangan atau ada kemungkinan barang gak 

laku kan bisa diliat dari laporannya, jelas dia. 

25. P: Bagaimana Bapak/Ibu memahami perbedaan antara pencatatan sederhana 

dan pencatatan yang mengikuti standar seperti SAK EMKM? 

J: Catatan sederhana mana ada laporan laporan. Standar akuntansi ini lah baru 

adanya laporan laporan lengkap, neraca, persediaan. 

26. P: Menurut Bapak/Ibu, apakah penerapan SAK EMKM sesuai dengan 

kebutuhan usaha kecil seperti yang Bapak/Ibu jalankan? 

J: Kalau untuk yang paham sesuai. Kalau untuk yang ga paham ya gak sesuai, 

buatnya susah. Kalau untuk usaha usah kecil kayak gini kan sebenernya yang 

penting kita paham aja sama keuangan kita. Kalo pake laporan laporan standar 

gitu pasti banyak yang gak bisa. 

27. P: Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pencatatan keuangan ini memengaruhi cara 

Bapak/Ibu mengambil keputusan dalam usaha? 

J: Kalau pengaruh ya besar. Semua diliat dari catatan keuangan kita. Keputusan 

kita mau beli barang tergantung laoran keuangan kita juga kan. 
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28. P: Apakah ada nilai-nilai tertentu (misalnya kejujuran, keteraturan, tanggung 

jawab) yang Bapak/Ibu rasakan muncul dari kegiatan mencatat keuangan itu? 

J: Jujur. Tanggung jawab. Kalau kita ga jujur sama catatan keuangan, rusak 

laporan keuangan kita nanti. Tanggung jawab sama catatan keuangan yang kita 

buat di laporan. 

29. P: Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa aturan atau standar seperti SAK EMKM 

terlalu rumit atau justru membantu? Mengapa? 

J: Ya awalnya susah juga karena belum biasa. Kalau yang gak paham akuntansi 

pasti agak susah adaptasinya ya. Tapi kalau paham dan kita bisa buat, bagi saya 

ya ini ngebantu. Jadi dia dalam bentuk laporan gak cuma catatn biasa aja. 

30. P: Apakah ada hal-hal yang membuat Bapak/Ibu merasa sulit, enggan, atau 

terbebani dalam menerapkan akuntansi sesuai SAK EMKM? 

J: Gak adaa. Kalau paham tinggal input input aja, gak susah. 

31. P: Apakah ada kendala atau hambatan dalam aktivitas usaha yang 

mempengaruhi pencatatan laporan keuangan ? (seperti pengadaan dan stok 

barang yang tidak sesuai, laba yang belum tercapai dll) bisa diceritakan 

J: Kendala yaa….paling kalau barang gak laku. Kami kan pake sistem sales, 

jadi kalau barang gak laku dibalikkan lagi. Ya itulah dibuat catatannya juga kan, 

liat harga sama stok barang awalnya, ya ngaruh sama laporan keuangan kita. 

 

Pekanbaru, 17 Desember 2025 

Pemilik Usaha, 
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Lampiran 12 Laporan Keuangan UMKM 
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Lampiran 13 Dokumentasi Bersama Responden (UMKM) 
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